VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN INSTRINSIC MOTIVATION
ON INVENTORY PESERTA EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT
D1 SD NEGERI SALAM PANDAK

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Ditulis untuk memenuhi Sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Oleh:
GUS AGENG JAYA SANTOSA
NIM. 20604221042

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2024



VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN INTRINSIC MOTIVATION ON
INVENTORY PESERTA EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT
D1 SD NEGERI SALAM PANDAK

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Ditulis untuk memenuhi Sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Oleh:
GUS AGENG JAYA SANTOSA
NIM. 20604221042

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2024



VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN INTRINSIC MOTIVATION ON
INVENTORY PESERTA EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT
D1 SD NEGERI SALAM PANDAK

Oleh:

Gus Ageng Jaya Santosa
NIM. 20604221042

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas
instrumen tes instrinsic motivation on inventory sebagai instrumen pengukur
motivasi dari dalam diri sendiri dan tingkat motivasi dari dalam diri sendiri peserta
ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan mengunakan
angket form kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler
pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam berjumlah 40 orang. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen tes intrinsic motivation on inventory. Analisis data uji
validitas mengunakan korelasi product moment dan reliabilitas dengan
mengkorelasikan hasil tes angket form kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai uji validitas instrumen 18 item
lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,312. Dengan demikian
semua item pertanyaan instrumen intrinsic motivation on inventory sejumlah 18
item dinyatakan valid atau sahih. Nilai uji reliabilitas Alpha Cronbach keofisien
reliabilitas 18 item lebih besar dari 0,06. Dengan demikian, 18 item tersebut
reliabel. Motivasi instrinsik siswa mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SD
Negeri Salam Pandak paling tinggi dipengaruhi oleh faktor kompetensi
(competence), dengan total nilai 145 dan nilai rata-rata sebesar 3,625%.

Kata Kunci: ekstrakurikuler, intrinsic motivation on inventory, pencak silat,
reliabilitas, validitas



VALIDITY AND RELIABILITY OF INTRINSIC MOTIVATION ON
INVENTORY INSTRUMENT IN EXTRACURRICULAR
PARTICIPANTS AT SALAM PANDAK STATE
ELEMENTARY SCHOOL

BY:
Gus Ageng Jaya Santosa
NIM. 20604221042

ABSTRACT

The research aims to determine the level of validity and reliability of the
intrinsic motivation on inventory test instrument as an instrument for measuring
inner motivation and the level of inner motivation of extracurricular pencak silat
participants at Salam State Elementary School.

This type of research uses quantitative descriptive research. The method in
this research uses a data collection method using a questionnaire form. The
population in this study was 40 pencak silat extracurricular participants at the Salam
State Elementary School. The instrument used is the intrinsic motivation on
inventory test. Analysis of validity test data using product moment correlation and
reliability by correlating questionnaire form test results.

The research results show that the validity test value of the 18 item
instrument is greater than the r table value of 0.312. Thus, all the 18 intrinsic
motivation on inventory instrument tes question items in the inventory were
declared valid. The Cronbach Alpha reliability test value for the reliability of the
18 items is greater than 0.06. Thus, the 18 items are reliable. The intrinsic
motivation of students to take part in the pencak silat extracurricular at Salam
Pandak State Elementary School is most influenced by the competency factor, with
a total score of 145 and an average score of 3.625%.

Keywords: validity, reliability, intrinsic motivation in inventory, extracurricular,
pencak silat.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Gus Ageng Jaya Santosa

NIM : 20604221042.

Program Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Judul TAS  : Validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic

motivation on inventory peserta ekstrakurikuler
pencak silat di SD Negeri Salam Pandak
Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan

oleh orang lain, kecuali acuan kutipan dengan mengikuti penulisan karya ilmiah

yang telah lazim.

Yogyakarta, 18 Juni 2024
PR AR Penulis,

VWA

B 5% 5 0 G T R

............... Gus Ageng Jaya Santosa
NIM. 20604221042



LEMBAR PERSETUJUAN

Tugas akhir skripsi dengan judul:

VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN INTRINSIC
MOTIVATION ON INVENTORY PESERTA EKSTRAKURIKULER
PENCAK SILAT DI SD NEGERI SALAM PANDAK
Disusun oleh:

Gus Ageng Jaya Santosa
NIM. 20604221042

Telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan
Ujian Akhir Tugas Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan

Yogyakarta, 10 Juni 2024
Mengetahui, Disetujui,
Koord. ¥rodi PJSD Dosen Pembisbing
‘ -
Dr. Aris Fajar budi, S.Pd. M.Or. Nur Sita Utami, S.Pd. M.Or.

NIP. 198205222009121006 NIP. 19890825201404200



HALAMAN PENGESAHAN

VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN INTRINSIC MOTIVATION ON
INVENTORY PESERTA EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT
DI SD NEGERI SALAM PANDAK
TUGAS AKHIR SKRIPSI

Gus Ageng Jaya Santosa
NIM. 20604221042

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta
Tanggal 9 Juli 2024
TIM PENGUJI

Tanda Tan

Jabatan

Nur Sita Utami, S.Pd., M.Or.
(Ketua Tim Penguji)

Dr. Ranintya Meikahani, M.Pd.
(Sekretaris Tim Penguji)

Dr. Hari Yuliarto, M.Kes.
(Penguji Utama)

Yogyakarta,2q Juli 2024
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
iversitas Negeri Yogyakarta

Vi



MOTTO HIDUP

“Mengerjakan sesuatu dengan ikhlas, sabar dan tekun akan membuahkan hasil
yang terbaik.”

-Supriyanto-

”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, (Q.S. Alam

Nasyrah: 5-6). Sepiro gedene sengsara yen tinampa amung dadi coba.”

-RM. Imam Koeseopangat-

vii



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi, kemudian
karya saya ini saya persembahkan kepada:

1. Untuk kedua orang tua saya Bapak (Tri Jaka Santosa) dan Ibu (Tri
Rahayuningsih) yang meridhoi dan mendoakan penulis serta selalu
memberikan dukungan baik secara moril maupun materi sehingga keberhasilan
saya dapat menyelesaikan karya tulis ini. Terima kasih atas segala kesabaran
dan doa yang selalu mengiringi setiap langkah saya.

2. Untuk kakak saya (Rizkita dan Galih) dan ponakan saya Arcel yang selalu
memberikan dukungan kepada saya. Selalu memberikan semangat,
membuatkan kopi dan menyiapkan cemilan di saat saya mengerjakan tugas
akhir skripsi ini.

3. Untuk keluarga besar saya yang tidak pernah bosan dan lelah menyanyakan

kepada saya kapan selesai kuliahnya.

viii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala

limpahan rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan

tugas akhir skripsi dengan judul “Validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic

motivation on inventory peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam

Pandak”. Tujuan dari penelitian di dalam skripsi ini untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas instrumen tes intrinsic motivation on inventory sebagai instrumen

pengukur motivasi dari dalam diri sendiri dan tingkat motivasi dari dalam diri

sendiri peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam.

Terselesaikannya Tugas Akhir Skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan peran

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis

mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat:

1.

Dr. Hedi Ardiyanto H,. S.Pd., M.Or., selaku Dekan Fakultas IImu
Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah
memberi persetujuan dalam pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi.

Dr. Hari Yuliarto, M.Kes., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan
Jasmani Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan persetujuan Tugas
AKkhir Skripsi ini.

Nur Sita Utami, S.Pd. M.Or., dosen pembimbing Tugas Akhir Skripsi yang
selalu sabar membimbing dan memberikan semangat, dukungan serta arahan

dalam penyusunan Tugas Akhir Skripsi.



4. Seluruh Bapak dan Ibu dosen serta karyawan Fakultas llmu Keolahragaan dan
Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberi bekal ilmu
selama perkuliahan berlangsung dan telah membantu penulisan dalam
membuat surat perizinan.

5. Peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam Pandak yang bersedia
menjadi subyek penelitian sehingga penelitian tugas akhir ini dapat
diselesaikan dengan baik.

6. Seluruh teman seperjuangan PJSD 2020 yang telah mendukung dalam
menyelesaikan tugas skripsi ini.

7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan disini yang telah membantu secara
langsung maupun tidak langsung selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.

Saya menyadari bahwa tugas akhir ini masih sangat jauh dari sempurna,
baik penyusunannya maupun penyajiannya disebabkan oleh keterbatasan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, segala bentuk
masukan yang membangun sangat saya harapkan baik itu dari segi metodologi
maupun teori yang digunakan untuk perbaikan lebih lanjut. Semoga tugas akhir ini

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 18 Juni 2024
Penulis,

Gus Ageng Jaya Santosa
NIM. 20604221042



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ....oooiiiieieie ettt i
ABSTRAK .o bbb bbb i
SURAT PERNYATAAN . ..ottt sttt iv
LEMBAR PERSETUJUAN .......ooiiiititiieie ettt %
HALAMAN PENGESAHAN .......oootiiiiiee s vi
1@ O I o 11 L S vii
PERSEMBAHAN ..ottt ettt te e na e enes viii
KATAPENGANTAR. ..ottt iX
DAFTAR IS ..ottt Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...............c.ccoeiiiiiiciiic e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccoviiiiieii e 6
C. Pembatasan Masalah .............cccooieiiiniiiieces e 7
D. RUMUSAN MaSalah ..........cccooiiiiiiieieee e 7
E. Tujuan Penelitian...........ccooiiiiiiiii e 7
F. Manfaat Penelitian..........cccooviieiieiiiie e 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL KGJIAN TROM .ottt 10
1. Hakikat Tes Pengukuran dan Evaluasi...........ccccccovnirincinnnnne. 10
2. HaKiKat MOLIVASI .......ocveiiiiiiicieieee e 13
3. Hakikat EKstrakurikuler ............cccooeiieiiniiiieese e 27
4. Hakikat Pencak Silat ..........ccocovviiiiiiiiiinceeee e 32
5. Hakikat Validitas.........ccccviieriveiiciesiee e 38
6. Hakikat Reliabilitas ........ccooviiiiiiiiii 45
7. Instrumen Instrinsic Motivation on INVENtory............cc.ccoeevveeeee. 50
8. Karakteristik Peserta Ekstrakurikuler Pencak Silat SD Negeri
SAIAM ... 53
B. Hasil Penelitian yang Relevan...........ccccoeviiiiivie e, 56
C. Kerangka PiKil........cccoiiiiiiiiiiiieeese s 57
BAB 11l METODE PENELITIAN
A. JeniS Penelitian ........cccoovviieiiee e 60
B. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian .............cc.ccceeeveenen. 60
C. Populasi dan Sampel Penelitian...........cocoveiiniiininiiiec e 61

Xl



D. Variabel Penelitian ..........cccooveiiiiiiicce e 62
E. Definisi Operasional Variabel ............ccccoooeveiiiiciecee e, 62
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data............ccooeverenciinnnnnnnns 63
G. Uji Coba INSIIUMEN ..o 64
H. Teknik AnaliSis Data...........cccccviiiieiie i 67
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Analisis Data...........c.ccoccveveiieiecic e 70
1. Deskripsi Data StatistiK...........ccccevvveriiiieiireiecie s 70
2. ValidItas ...ccveeieiiie e 77
3. Reli@bilitas ......cccocvveiieiiee e 78
B. Pembahasan............cccooveiiiiiicc e 79
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
AL SIMPUIAN... s 83
B. Implikasi Hasil Penelitian ............cccccoeviiiiiciicicccceee e 83
C. Keterbatasan Hasil Penelitian..........cccooeviieriiiienienni e 84
D. SAran-SaAran ......cccooiiuieiiiie it 84
DAFTAR PUSTAKA .ottt 85
LAMPIRAN ... oottt bbbttt bbb ene e 88

Xii



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Interpretasi Validitas..........cccooveveiieiicieie e 45
Tabel 2. Interpretasi Realibilitas.............cccoveveiiiii i, 49
Tabel 3. Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian...........ccccovvieiieneniieseenese e 51
Tabel 4. Instrumen Penelitian Instrinsic Motivation on Inventory................... 52
Tabel 5. Rincian Peserta Ekstrakurikuler Pencak Silat

SD NEQEI SalAM ..o 61
Tabel 6. Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian..........c.ccocovvviinnreneienesseseienn 64
Tabel 7. Pilihan Jawaban KUESIONET .........cccoveiiiiiieniniieieiee e 64
Tabel 8. Hasil Uji Coba Validitas INStrumen ...........cccoecvvveervnienieneeie e 66
Tabel 9. Hasil Uji Coba Reliabilitas INStrumen..........c.cccovevivnieieinene e, 67
Tabel 10 Hasil Jawaban Faktor Interest-Enjoyment (Ketertarikan)... ............. 74
Tabel 11 Hasil Jawaban Faktor Competence (Kompetensi)...........ccceeevveenenn. 75
Tabel 12 Hasil Jawaban Faktor Effort-Importance (Usaha)..........cc.cccovvvenenne. 75
Tabel 13 Hasil Jawaban Faktor Tension Pressure (Tekanan)... .........ccocceovnee. 76
Tabel 14 Uji Validitas Item .........cccooeiieececeee e 78
Tabel 15 Uji Reliabilitas INStrumen ..........cccooovev e 79

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Piramida Kebutuhan Maslow... ......cccccceviiiiiiciiiiiiic e, 20
Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian............ccocooviiiiiiiieiee e, 59
Gambar 3. Perbandingan Peserta Laki-Laki dan Perempuan..............c.c.c........ 71

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Persetujuan Judul dan Pembimbing Penelitian.............cc.ccc.coe..... 88
Lampiran 2. Surat Keterangan ljin Penelitian dari Dekan.............c.ccccocevevenen. 89
Lampiran 3. Kartu Bimbingan Tugas AKhir SKripsi ........cccccveviviveiiieneiiennn, 90
Lampiran 4. Surat Validasi ANli.........cccoooiiiiie 91
Lampiran 5. Surat Keterangan ljin Penelitian dari Kepala Sekolah SD

Negeri Salam Pandak ..........c.ccccooveviiiiiieiece e 92
Lampiran 6. Instrumen Tes Instrinsic Motivation on Inventory....................... 93
Lampiran 7. Tabulasi Data Uji Coba INStrumen ...........ccccoceoiieniiininiien, 94
Lampiran 8. Hasil Uji Coba INStrumen ............cccooiiiiiiiiiiceeee 95
Lampiran 9 Tabulasi Data Hasil Penelitian.............ccccccoovveviiiiiniccieece e 96
Lampiran 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas..............c.cccccooviviiieiiiienen, 97
Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian .............cccocveviiieveiic i 98

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan
pembangunan nasional (Iswanto dan Widayati, 2021, pp. 13-17).

Mewujudkan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan
diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan mendidik siswa
agar mempunyai keinginan untuk meningkatkan kualitas diri dengan
mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi dan keinginan untuk berprestasi.
Keinginan seseorang untuk meningkatkan kualitas diri dan melakukan tujuan
tertentu yang ingin dicapainya merupakan salah satu dorongan yang timbul dari
dalam diri seseorang sehingga disebut sebagai motivasi. Motivasi merupakan
dorongan atau daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu, demi mencapai tujuan tertentu (Basrowi, 2014, p. 65).

Usaha membantu siswa menggunakan potensinya untuk mencapai
aktualisasi diri yang maksimal dengan menumbuhkan motivasi berupa
dorongan dari dalam diri siswa maupun berupa dorongan dari luar.

Berdasarkan dari sudut sumber yang menimbulkannya motivasi dibagi menjadi

1



dua macam motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik terjadi bila motivasi tersebut bersumber dari dalam diri sendiri.
Sedangkan motivasi ekstrinsik terjadi bila dorongan bertindak datang dari luar
dari seseorang (Habibi dan Astra, 2023, pp. 16-23).

Sebagai wadah untuk memupuk motivasi siswa dalam pengembangan
potensi dan aktualisasi dirinya, dibutuhkan wadah yang tepat dari lembaga
yaitu sekolah dalam kaitannya pendidikan jasmani dengan adanya program
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler adalah mata
pelajaran wajib di sekolah yang tujuan utamanya untuk meningkatkan
kesegaran jasmani yang lebih menekankan pada pengenalan dan kemampuan
gerak dasar dan keterampilan dasar cabang-cabang olahraga. Program
ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan olahraga yang dilakukan di luar jam
pelajaran sekolah dengan tujuan untuk lebih mengembangkan keterampilan
pada suatu cabang olahraga sesuai dengan pilihannya / bakat dan
kesenangannya (Rosdiani, 2015, pp. 32-33).

Pembinaan dan penyaluran kemampuan siswa dapat ditampung dengan
adanya program ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai
kegiatan penunjang untuk mencapai program intrakurikuler serta untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. Sebagai kegiatan penunjang,
maka kegiatan ekstrakurikuler sifatnya lebih luwes dan tidak terlalu mengikat.
Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan lebih

bergantung pada motivasi ataupun bakat dan kebutuhan siswa itu sendiri.



Dalam rangka memperkenalkan berbagai macam cabang olahraga
kepada peserta didik maka melalui pendidikan di sekolah dapat dimuat dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan olahraga
yang dilakukan diluar jam pelajaran sekolah dengan tujuan untuk lebih
mengembangkan keterampilan pada suatu cabang olahraga yang sesuai dengan
bakat dan pilihannya. Salah satu ekstrakurikuler yang diselenggarakan di
sekolah adalah ekstrakurikuler pencak silat.

Berdasarkan penelitian Rahmayani, dkk. (2020, pp. 796-804)
memberikan kesimpulan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dari indikator instrinsik mencapai 76%
dibandingkan dengan faktor ekstrinsik sebesar 75,33%. Hal ini disebabkan
siswa memiliki minat, kesenangan, kemampuan, bakat, aktivitas, dan motivasi
yang baik. Oleh karena itu perlu adanya pembuktian bahwa motivasi instrinsik
memiliki peran yang lebih besar dalam mempengaruhi siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. Perlu dilakukan tes mengenai motivasi
instrinsik pada peserta ekstrakurikuler pencak silat.

Cara untuk mengetahui keberhasilan ekstrakurikuler adalah melalui tes.
Kebanyakan pengampu ekstrakurikuler hanya melakukan tes pada
keterampilan siswanya saja. Siswa pada umumnya mengikuti ekstrakurikuler
karena faktor temannya dan hanya ikut — ikutan sehingga prestasi yang diraih
tidak maksimal. Maka dari itu, perlu di tes faktor apa yang melatarbelakangi
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya di ekstrakurikuler pencak

silat. Salah satu yang paling mendasar dilakukan tes yaitu motivasi siswa



mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. Hal ini yang mendasari siswa
mengikuti ekstrakurikuler apakah siswa sendiri yang menginginkan ataupun
hanya ikut — ikutan atau dorongan dari orangtua. Diharapkan dengan adanya
maotivasi yang kuat dari dalam diri sendiri akan mendatangkan prestasi.

Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya
dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah motivasi. Motivasi dari setiap siswa
berbeda-beda, ada yang memiliki motivasi tinggi, dan juga ada yang memiliki
motivasi rendah. Proses kegiatan ekstrakurikuler akan berhasil apabila siswa
mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Oleh karena itu, guru dan siswa perlu menumbuhkan motivasi siswa untuk
memperoleh hasil yang optimal. Secara psikologis motivasi muncul sebagai
faktor dari dalam diri seseorang yang disebut faktor intrinsik dan faktor dari
luar disebut faktor ekstrinsik.

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan memberikan minat,
perhatian, dan berorientasi pada prestasi tanpa merasa akan kebosanan,
sebaliknya bagi siswa yang memiliki motivasi yang rendah cenderung untuk
malas, cepat putus asa, mudah menyerah, dan menghindar dari kegiatan.
Hubungan antara motivasi dan kegiatan merupakan perwujudan aksi diri dalam
melakukan kegiatan guna mencapai tujuan sehingga motivasi dibutuhkan siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat untuk mencapai prestasi
yang tinggi.

Instrumen tes untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti

ekstrakurikuler pencak silat telah banyak dilakukan. Salah satu instrumen tes



untuk mengetahui motivasi instrinsik yaitu instrumen tes yang dikembangkan
oleh Cocca, et al. (2022, pp. 1-12) di dalam jurnal MDPI sustainability, dengan
judul Psychometric Parameters of the Intrinsic Motivation on inventory
Adapted to Physical Education in a Sample of Active Adults from Austria.
Instrumen ini tergolong baru dan belum pernah dilakukan penelitian di
Indonesia.

Pendapat Miller (2002, p. 14), salah satu instrumen penilaian agar
memiliki tingkat akurasi penilaiannya tetap bisa diandalkan maka secara
berkala (periodik) harus ditinjau ulang instrumen tersebut untuk melihat
apakah masih layak digunakan sebagai salah satu instrumen baku/standar atau
tidak. Lebih lanjut Miller mengatakan bahwa dengan menguji ulang instrumen
penilaian secara periodik maka akan menghindarkan instrumen penilaian yang
tidak akurat/tepat dan ketinggalan jaman (out of date).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menguji
instrumen intrinsic motivation on inventory ini di Indonesia khususnya peserta
ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam Pandak Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pendapat Sudjana (2017, p. 12) suatu alat penilaian
dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila alat tersebut memiliki atau
memenuhi dua hal, yakni ketepatannya atau validitas dan ketetepannya atau
keajegannya atau reliabilitas.

Tes, pengukuran dan evaluasi merupakan suatu rangkaian yang
berkaitan satu sama lain dalam proses melatih berlatih ataupun belajar

mengajar. Adanya tes dan pengukuran adalah untuk mengetahui kemampuan



sekarang atau saat ini yang dimiliki peserta didik. Evaluasi merupakan hasil
kesimpulan dari tes dan pengukuran yang menjadikan tolak ukur untuk
membandingkan performa peserta didik di masa mendatang. Hal ini yang
jarang dilakukan oleh pembimbing kegiatan ekstrakurikuler sehingga dampak
ataupun prestasi yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler kurang maksimal.
Dengan demikian alat penilaian (tes) yang sudah baku dapat
dimanfaatkan dan diterapkan di Indonesia bahkan pada populasi lain yang
memiliki karakteristik yang sama dan menghindari terjadinya penilaian yang
subjektif. Oleh Karena itu, penelitian tentang validitas dan realibilitas
instrumen intrinsic motivation on inventory ini perlu dilakukan, sesuai dengan
karakteristik peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam Pandak
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta untuk alat evaluasi motivasi instrinsik
peserta ekstrakurikuler siswa Sekolah Dasar agar benar-benar dapat dilakukan

secara obyektif.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai
masalah antara lain:
1. Belum diketahuinya apakah instrumen tes intrinsic motivation on
inventory merupakan tes yang valid dan reliabel sebagai salah satu
instrumen pengukur motivasi dari dalam diri sendiri pada peserta

ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam.



2. Tingkat motivasi dari dalam diri sendiri peserta ekstrakurikuler pencak
silat di Sekolah Dasar Negeri Salam belum diketahui.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tampak jelas bahwa
permasalahan yang terkait dengan topik penelitian sangat luas, maka penulis
membatasi permasalahan dengan memfokuskan pada pembuktian validitas dan
reliabilitas instrumen tes intrinsic motivation on inventory untuk pengukuran
motivasi dari dalam diri sendiri pada peserta ekstrakurikuler pencak silat di
Sekolah Dasar Negeri Salam.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah instrumen tes intrinsic motivation on inventory merupakan tes
yang valid dan reliabel sebagai instrumen pengukur motivasi dari dalam
diri sendiri pada peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar
Negeri Salam?

2. Bagaimana tingkat motivasi dari dalam diri sendiri peserta ekstrakurikuler
pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tes intrinsic

motivation on inventory sebagai instrumen pengukur motivasi dari dalam



diri sendiri pada peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar
Negeri Salam.
2. Mengetahui tingkat motivasi dari dalam diri sendiri peserta ekstrakurikuler
pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan kajian ilmu olahraga khususnya tentang motivasi instrinsik
atau yang timbul dari dalam diri peserta didik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran ataupun pelatihan dalam pendidikan jasmani
maupun olahraga.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian sejenis
yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi penulis dan memahami tingkat validitas dan reliabilitas
instrumen tes intrinsic motivation on inventory peserta ekstrakurikuler
pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam. Instrumen ini dapat
digunakan untuk mengukur motivasi yang timbul dari dalam diri

sendiri peserta didik dalam mengikuti suatu kegiatan.



b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tes
intrinsic motivation on inventory. Dengan adanya tes ini diharapkan
masyarakat meningkatkan pemahaman tentang tes untuk mengukur
motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran di sekolah maupun

ekstrakurikuler.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Tes, Pengukuran dan Evaluasi

Pendapat Widiastuti (2015, p. 2) tes merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur beberapa performa dan untuk mengumpulkan
data. Sebuah tes haruslah valid, yang berarti mengukur apa yang
seharusnya diukur dan haruslah terpercaya, yang berarti dapat diulang
berkali-kali. Pengukuran adalah skor kuantitatif yang berasal dari tes.
Evaluasi adalah proses menempatkan nilai pada pengukuran tersebut. Tes,
pengukuran dan evaluasi merupakan tiga istilah yang berbeda namun
saling berhubungan. Tes adalah instumen atau alat yang digunakan untuk
pengumpulan informasi tentang individu atau objek. Sebagai alat
pengumpul informasi atau data, tes harus dirancang secara khusus. Selain
itu, aspek yang di teskan pun terbatas. Biasanya meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor (Ismaryanti, 2008, p. 1).

Pendapat Arifin (2014, p. 118) tes merupakan teknik atau cara yang
dilaksanakan untuk melakukan kegiatan pengukuran, di dalamnya terdapat
berbagai macam pertanyaan atau bisa juga dalam bentuk tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik yang berfungsi untuk mengukur aspek
tingkah laku manusia. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan
dalam rangka mengukur dan menilai di bidang pendidikan yang berbentuk

pemberian tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang menggambarkan
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tingkah laku, di mana nilai dapat dibandingkan dengan nilai standar
tertentu (Sudijono, 2011, p. 67).

Pendapat Ismaryanti (2008, p. 1) pengukuran adalah proses
pengumpulan data atau informasi yang dilakukan secara objektif. Melalui
kegiatan pengukuran segala program yang menyangkut perkembangan
dalam bidang apa saja dapat dikontrol dan dievaluasi. Hasil pegukuran
berupa kuantifikasi dari jarak, waktu, jumlah, dan ukuran. Tes dan
pengukuran adalah suatu alat untuk mengumpulkan data atau keterangan
tentang apa yang ingin dicapai. Pengukuran dalam proses evaluasi
menunjukan hal yang bersifat tepat, objektif, kuantitatif, dan hasilnya
dapat diolah statistik, karena datanya merupakan bilangan. Hasil
pengukuran itu sendiri belum berarti dan baru berarti setelah diolah dan
diinterpretasikan berdasarkan data yang ada (Widiastuti, 2015, p. 2).

Arikunto (2013, p. 3) menyatakan bahwa mengadakan evaluasi
berarti meliputi dua kegiatan yaitu penilaian dan pengukuran. Penilaian
dalam dunia pendidikan merupakan upaya untuk mengetahui seberapa
tinggi tingkat keberhasilan kegiatan pendidikan. Penilaian juga dapat
diartikan sebagai suatu proses yang digunakan untuk mengetahui taraf
pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang hasilnya digunakan
untuk keperluan evaluasi atau penilaian (Subali, 2012, p. 1).

Iriani dan Soeharto (2015, p. 279) menjelaskan bahwa evaluasi
atau penilain berarti tindakan untuk menentukan nilai sesuatu. Lebih

luasnya yaitu suatu proses yang dilakukan mulai dari merencanakan,
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memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk
membuat alternatif-alternatif keputusan. Mengukur pada hakikatnya
adalah membandingkan sesuatu dengan dasar ukuran tertentu.

Berdasarkan pendapat ahli, dapat dinyatakan bahwa pengertian
dari tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan untuk mengukur
tingkah laku peserta didik dengan cara memberikan soal atau tugas
kepadanya. Sedangakan evaluasi adalah suatu rangkaian kegiatan
sistematis yang di dalamnya terdapat kegiatan mengukur dan menilai hasil
belajar peserta didik, di mana hasilnya dapat digunakan untuk mengambil
keputusan atau membuat kebijakan.

Dengan demikian tes, pengukuran dan evaluasi merupakan suatu
rangkaian yang berkaitan satu sama lain dalam proses belajar mengajar dan
atau melatih berlatih. Adanya tes dan pengukuran adalah untuk
mengetahui kemampuan sekarang atau saat ini yang dimiliki peserta didik.
Evaluasi merupakan hasil kesimpulan dari tes dan pengukuran yang
menjadikan tolak ukur untuk membandingkan kemampuan peserta didik
di masa mendatang.

Menurut Arikunto (2013, pp. 34-36) tes sebagai alat ukur
dibedakan menjadi beberapa jenis tergantung pada segi atau alasan
pembedaan penggolongan tersebut. Ditinjau dari segi kegunaannya, tes

dibagi menjadi:

12



a. Tes Diagnostik
Tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan siswa. Berdasarkan kelemahan-kelemahan
tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.
b. TesFormatif
Tes formatif merupakan tes akhir atau post test yang diberikan
pada akhir setiap program. Evaluasi formatif digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah mengikuti suatu
program tertentu. Umumnya, tes formatif disamakan dengan ulangan
harian.
c. Tes Sumatif
Evaluasi sumatif atau “tes sumatif merupakan tes yang
dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program
atau sebuah program yang lebih besar. Tes sumatif dapat disamakan
dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir
caturwulan atau akhir semester
2. Hakikat Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Dalam membahas lebih lanjut mengenai motivasi tidak
terlepas begitu saja pengertian motif, karena motif dan motivasi
memiliki hubungan yang erat. Kata motif diartikan sebagai daya upaya
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Pendapat Sardiman

(2014, p. 73) motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
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seseorang untuk melakukan sesuatu, motif dapat dinyatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan dalam subyek, untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai satu tujuan.

Pendapat Sedarmayanti (2016, p. 154) motivasi merupakan
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan
atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal
positif atau negatif. Oleh karena itu, motivasi adalah suatu dorongan
yang disebabkan oleh rangsangan internal atau eksternal yang
membuat seseorang ingin mengubah suatu perilaku atau aktivitas
tertentu menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya. Hal ini
dimaksudkan untuk mendorong seseorang melakukan kegiatan
berdasarkan pemuasan kebutuhan, menentukan tujuan yang ingin
dicapai dan memutuskan tindakan apa yang akan dilakukan.

Pendapat Muhfizar, dkk. (2020, p. 117) motivasi sebagai
sesuatu yang tetap, tidak pernah berakhir, berfluktuasi dan kompleks,
yang pada dasarnya merupakan ciri universal dari setiap aktivitas
suatu organisme. Motivasi merupakan sebuah upaya untuk
memperluas atau menciptakan suatu gerakan menuju suatu tujuan.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi adalah dorongan,
penggerak atau alasan seseorang untuk berperilaku, bertindak,
berkelakuan yang merupakan kekuatan yang bersumber pada

keinginan individu dalam mencapai kebutuhan atau tujuan hidupnya.
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Dengan timbulnya motivasi, maka individu akan mempunyai
semangat untuk melaksanakan segala aktivitas dalam mencapai
kebutuhannya baik motivasi itu dari diri sendiri maupun dari luar
individu. Motivasi sangat penting dan ditempatkan pada posisi
pertama dalam asas berlatih melatih atau belajar mengajar, motivasi
merupakan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang
melakukan tindakan. Motivasi ini akan menentukan seseorang dalam
proses berlatih melatih atau belajar mengajar.

Pendapat Irham dan Wiyani (2015, p. 62) motivasi belajar
siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan-kegiatan seperti:

1) Menanamkan keyakinan positif pada diri siswa tentang
kemampuannya agar lebih semangat dalam belajar;

2) Menjaga lingkungan belajar yang aman secara fisik dan
emosional sehingga siswa dapat fokus belajar;

3) Menandai keberhasilan dan prestasi siswa dengan kegembiraan
dan perayaan, serta penghargaan dan hadiah untuk memotivasi
siswa agar tetap bertahan dan berkembang;

4) Memberikan harapan keberhasilan akademik dan mendorong
mereka untuk serius dalam belajar;

5) Menghadapi situasi psikologis siswa, yaitu guru menciptakan
situasi belajar yang nyaman dan menyenangkan;

6) Meningkatkan frekuensi pemberian umpan balik kepada siswa;

7) Berbagi pengalaman dan kisah sukses kepada siswa;
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8) Melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan segenap potensi
dan kecerdasannya;
9) Mendorong dan membekali siswa dengan hubungan sosial yang
positif.
b. Teori Motivasi

Terdapat berbagai macam teori tentang motivasi. Berikut ini
salah satu teori motivasi selft- Determination Theory (SDT):

Teori ini dikembangkan oleh Richard Ryan dan Edward Deci
pada tahun 1985. Teori ini menitikberatkan pada pentingnya motivasi
intrinsik pada individu dibandingkan motivasi ekstrinsik. Self-
Determination Theory (SDT) merupakan teori komprehensif dari
motivasi manusia yang berfokus pada perkembangan dan fungsi
prilaku dalam konteks sosial. Motivasi atau energi untuk beraktivitas
merupakan komponen penting dalam Self- Determination Theory
(SDT), dan dipercaya dapat memelihara prilaku dan perubahannya.
Self-Determination Theory (SDT) mengemukakan dua tipe motivasi
yaitu motivasi intrinsik (autonomous motivation) dan motivasi
ekstrinsik (controlled motivation) (Sun, et.al., 2017, pp. 277-291).

Berdasarkan prespektif psikologi mendefinisikan self
determination sebagai kapasitas seseorang untuk memilih dan
memiliki beberapa pilihan untuk menentukan suatu tindakan. Dapat
dikatakan bahwa kebulatan tekad seseorang atau ketetapan hati

seseorang pada suatu tujuan yang hendak dicapainya. Self
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determination adalah kemampuan diri dalam mengidentifikasi dan
mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan penilaian individu
terhadap diri sendiri (Field & Hoffman, 1994, p. 164 dalam Sun, et.al.,
2017, pp. 277-291).

Pendapat Powers, dkk. dalam (Sun, et.al., 2017, pp. 277-291)
bahwa self determination merupakan sikap dan kemampuan individu
yang dapat memfasilitasi dirinya dalam mengidentifikasi dan
mencapai tujuan. Lebih lanjut Power dalam (Sun, et.al., 2017, pp. 277-
291) berpendapat bahwa self determination dapat direfleksikan
sebagai penguasaan diri sendiri atau kontrol diri, berpartisipasi aktif
dalam pembuatan keputusan, dan kemampuan memimpin diri sendiri
untuk menggapai tujuan hidup pribadi yang bernilai.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dipaparkan, self
determination digambarkan atau terdiri dari beberapa komponen.
Pendapat Palmer dan Wehmeyer (2003) dalam (Haichun Sun, et.al.,
2017, pp. 277-291) menyatakan bahwa komponen pemecahan
masalah dan penentuan tujuan merupakan komponen yang penting
dalam self determination. Kedua komponen tersebut perlu dikuasai
oleh seseorang dari sejak anak-anak.

Sedangkan Niemic dan Ryan (2009) dalam (Sun, et.al., 2017,
pp. 277-291) mengungkapkan bahwa komponen self determination

terdiri dari:
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1)

2)

Otonomi (Autonomy)

Kebutuhan otonomi mengacu pada kebutuhan untuk
merasakan kontrol, bertindak sebagai agen/penyebab, atau
memiliki otonomi dalam interaksi dengan lingkungan, atau suatu
persepsi lokus kualitas internal dari sudut pandang persepsi
penyebab (Ryan & Deci, 2000) dalam (Sun, et.al., 2017, pp. 277-
291). Individu-individu memiliki suatu kebutuhan psikologis
pokok untuk mengalami perasaan otonomi dan perasaan kontrol.
Otonomi berkaitan dengan keberadaan individu secara mandiri.
Jika dikaitkan dengan pengambilan keputusan, individu mampu
mengambil keputusan sendiri bagi dirinya.

Kompetensi (Competence)

Kompetensi digambarkan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang dalam mendukung tindakan yang akan
dilakukan dalam mencapai tujuan. Kebutuhan untuk memiliki
kompetensi serupa dengan kebutuhan memiliki penguasaan
terhadap lingkungan (White, 1959) dalam (Haichun Sun, et.al.,
2017, pp. 277-291). Individu-individu perlu merasa dirinya
kompeten dan bertingkah laku kompeten dalam interaksinya
dengan individu lain, dalam mengerjakan tugas dan aktivitas, dan

dalam konteks yang lebih besar.
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3) Relasi (Relatedness)

Relatedness berkaitan dengan hubungan seseorang
dengan orang lain. (Niemic dan Ryan, 2009) dalam (Sun, et.al.,
2017, pp. 277-291). Kebutuhan keterkaitan (relatedness)
mengacu pada kebutuhan untuk menjadi bagian dari suatu
kelompok, atau kadang-kadang disebut sebagai kebutuhan
kecocokan sosial (belongingness) (Sun, et.al., 2017, pp. 277-
291).

Setiap manusia memiliki kebutuhan dan kemauannya masing-
masing. Sejalan dengan hal tersebut, faktor- faktor yang
mempengaruhi motivasi menurut teori kebutuhan yang dikemukakan
oleh Maslow dalam Slameto (2015, pp. 171-172) bahwa motivasi
tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-
kebutuhan tertentu, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis.
Menurut Maslow dalam Uno (2015, pp. 6-7) mengemukakan ada lima
tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima tingkatan inilah yang
dijadikan kunci dalam mempelajari motivasi manusia. Kelima

tingkatan kebutuhan tersebut yaitu:

19



Gambar 1. Piramida Kebutuhan Maslow

Ak ai

Kebutuhan

1) Kebutuhan-Kebutuhan Dasar Fisiologis (Phisiologis Needs)

Kebutuhan-kebutuhan  fisiologis adalah  kumpulan
kebutuhan dasar yang mendesak kepuasannya karena berkaitan
langsung dengan pemeliharaan biologis dan keberlangsungan
hidup. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis tersebut antara lain
kebutuhan makan, air, oksigen, aktif, istirahat, keseimbangan
temperatur, dan seks. Menurut Maslow sebelum kebutuhan ini
terpenuhi individu tidak akan bergerak untuk bertindak
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lain.

2) Kebutuhan Akan Rasa Aman (Need For Self-Security)

Kebutuhan akan rasa aman adalah suatu kebutuhan yang
mendorong individu untuk memperoleh rasa ketentraman,

kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungan.
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3)

4)

5)

Kebutuhan Akan Cinta dan Rasa Memiliki (Need For Love and
Belongingness)

Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki ini merupakan
suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk mengadakan
hubungan efektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik
dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis, di
lingkungan kerja, maupun di lingkungan kelompok di
masyarakat.

Kebutuhan Akan Rasa Harga Diri (Need for Self-Esteem)

Kebutuhan ini oleh Maslow dibagi ke dalam dua bagian,
bagian pertama adalah penghormatan atau penghargaan diri
sendiri mencakup hasrat untuk memperoleh kompetisi, rasa
percaya diri, kekuatan pribadi, kemandirian, dan kebebasan.
Bagian kedua adalah penghargaan dari orang lain di antaranya
adalah prestasi. Terpuaskannya kebutuhan akan rasa harga diri
pada individu akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa
berharga, rasa kuat, rasa mampu, dan perasaan berguna.
Kebutuhan Aktualisasi Diri (Need for Self-Actualitation)

Kebutuhan ini muncul apabila keempat kebutuhan lain
telah terpuaskan dengan baik. Maslow menandai kebutuhan akan
aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang yang

sesuai dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya. Contoh
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dari aktualisasi diri ini adalah seseorang yang berbakat musik,
seseorang yang mempunyai potensi intelektual menjadi ilmuan.
c. Jenis-Jenis Motivasi

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan yang
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan
tersebut, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Motif
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak
dari dalam dan di luar subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan, bahkan dapat dikatakan sebagai
suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu,
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama
bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau
mendesak (Slameto, 2015, p. 23).

Uno (2015, p. 4), menyatakan bahwa dari sudut sumber yang
menimbulkannya, motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu
motif intrinsik dan ekstrinsik. Timbulnya motif intrinsik tidak
memerlukan rangsangan dari luar, karena memang telah ada dalam
diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya.
Sedangkan motif ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari

luar individu, misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat
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yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat
manfaatnya. Motif intrinsik lebih kuat daripada motif ekstrinsik.
Oleh karena itu, pendidikan harus berusaha menimbulkan motif
intrinsik dengan menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka
terhadap bidang-bidang studi yang relevan.

1) Motivasi Intrinsik

Hakikat motivasi intrinsik dalam belajar adalah
dorongan internal yang tidak perlu adanya dorongan dari luar,
karena pada diri seorang telah memiliki motivasi dalam dirinya.
Pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar.

Menurut Uno (2015, p. 23) indikator motivasi intrinsik
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Adanya hasrat
dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, adanya harapan dan cita-cita. Dengan demikian
indikator dari motivasi intrinsik dapat meningkatkan hasil
belajar dan tujuan yang ingin dicapai dengan maksimal.

Menurut Danarjati (2013, pp. 81-82) faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu:
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2)

a) Kebutuhan (need)

Seseorang melakukan aktivitas (kegiatan) karena
adanya foktor-faktor kebutuhan baik biologis maupun
psikologis.

b) Harapan (expectancy)

Seseorang dimotivasi oleh karena keberhasilan dan
adanya harapan keberhasilan bersifat pemuasan diri
seseorang, keberhasilan dan harga diri meningkat dan
menggerakkan seseorang kearah pencapaian tujuan.

c) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keinginan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak
memerlukan rangsangan atau dorongan dari luar individu.
Motivasi Ekstrinsik

Hakikat motivasi ekstrinsik dalam belajar adalah
dorongan motif yang berfungsi karena adanya dorongan dari
luar. Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya harapan untuk
mencapai suatu imbalan ataupun pujian dari orang lain. Contoh
seorang siswa belajar, karena tahu besok pagi akan ujian dengan
harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh

teman-temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin
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mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai baik atau
mendapatkan hadiah. Dari segi tujuan kegiatan Yyang
dilakukannya, tidak secara langsung bergantung dengan esensi
apa yang dilakukannya itu. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan
dari luar yang tidak secara pasti berkaitan dengan aktivitas
belajar.

Pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar dan menentukan
keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan pembelajarana.
Pendapat Uno (2015, p. 23) indikator motivasi ekstrinsik belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam belajar, adanya
lingkungan belajar yang kondusif, hubungan guru dengan siswa,
hubungan siswa dengan siswa. Dengan demikian dari beberapa
indikator dari motivasi ekstrinsik yang diliat diatas dapat
meningkatkan hasil belajar dan tujuan yang ingin dicapai
dengan maksimal.

Menurut Danarjati (2013, pp. 82-83) faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi ekstrinsik yaitu:
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a)

b)

Dorongan keluarga

Keluarga adalah orang seisi rumah. Keluarga yang
mendukung menyebabkan seseorang berkeinginan untuk
lebih memanfaatkan keadaan tersebut untuk mendukung
minatnya. Yang menjadi tanggungan atau satuan keakraban
yang sangat mendasar di masyarakat.
Lingkungan

Lingkungan adalah tempat dimana orang tinggal.
Lingkungan dapat mempengaruhi seseorang sehingga dapat
termotivasi untuk melakukan sesuatu. Selain keluarga,
lingkungan juga mempunyai peran yang besar dalam
memotivasi seseorang dalam merubah tingkah lakunya.
Imbalan

Seorang dapat termotivasi karena adanya imbalan
sehingga orang tersebut ingin melakukan sesuatu.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

motivasi ekstrinsik adalah suatu dorongan yang muncul atau

berasal dari luar individu karena adanya suatu pengaruh dari

luar. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari luar individu

yang menyebabkan individu berpartisipasi dalam mengikuti

pembelajaran. Dorongan ini berasal dari guru atau pelatih,

teman. Motivasi ekstrinsik dalam berolahraga meliputi juga

motivasi kompetitif karena motif untuk bersaing memegang
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peranan yang lebih besar dari pada kepuasan karena berprestasi
baik. Dalam hal ini aspek psikologi dari individu tersebut
berpengaruh untuk berbuat atau bertindak dalam usahanya
mencapai tujuan, tetapi motivasi ekstrinsik dapat pula menjadi

penguat dari luar membangkitkan motivasi intrinsik seseorang.

3. Hakikat Ekstrakurikuler

a.

Pengertian Ekstrakurikuler
Menurut Undang — Undang Nomor 62 tahun 2014 tentang
kegiatan ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah menyebutkan bahwa:
1) Pasal 1
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan
pengawasan satuan pendidikan.
Satuan pendidikan adalah Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah
Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).
2) Pasal 2
Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian,
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3)

4)

kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam

rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Pasal 3

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah
terdiri atas:

a) Kegiatan ekstrakurikuler wajib; dan

b) Kegiatan ekstrakurikuler pilihan

Pasal 4

Pengembangan berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler
pilihan dilakukan dengan mengacu pada prinsip:

a) Partisipasi aktif; dan

b) Menyenangkan

Pengembangan berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler
pilihan dilakukan melalui tahapan:

a) Identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik;

b) Analisis sumber daya yang diperlukan  untuk
penyelenggaraannya;

c) Pemenuhan kebutuhan sumber daya sesuai pilihan peserta
didik atau menyalurkannya ke satuan pendidikan atau
lembaga lainnya;

d) Penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler; dan

e) Penetapan bentuk kegiatan yang diselenggarakan.
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5) Pasal 5

Satuan pendidikan wajib menyusun program kegiatan
ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari rencana kerja
sekolah. Program kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana
dimaksud memuat:

a) Rasional dan tujuan umum;

b) Deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler;
c) Pengelolaan;

d) Pendanaan; dan

e) Evaluasi.

Program kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud
disosialisasikan kepada peserta didik dan orang tua/wali pada
setiap awal tahun pelajaran.

Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
menerangkan bahwa ektrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan
yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum
standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di
bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan
kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih
luas atau di luar minat yang di kembangkan oleh kurikulum.

Berdasarkan definisi tersebut, maka kegiatan di sekolah ataupun di
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luar sekolah yang terkait dengan tugas belajar suatu mata pelajaran

bukanlah kegiatan ekstrakurikuler.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran biasa yang dilakukan disekolah dengan tujuan memperluas
pengetahuan siswa-siswi mengenal hubungan antar berbagai mata
pelajaran, menyalurkan kemampuan untuk mencapai prestasi,
kegiatan ini dilakukan secara berkala atau hanya dalam waktu tertentu.
. Fungsi Ekstrakurikuler

Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
menerangkan bahwa fungsi ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:

1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta
didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan
pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter dan
pelatihan kepemimpinan.

2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas
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pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan internalisasi
nilai moral dan nilai sosial.

3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan
dalam suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan
sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik.
Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau
atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta
didik.

4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan Kkarir peserta didik
melalui pengembangan kapasitas.

c. Tujuan Ekstrakurikuler
Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan

Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah,

menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada

satuan pendidikan sebagai berikut:

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.

2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju
pembinaan manusia seutuhnya.

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan

dikembangkan sesuai dengan prinsip sebagai berikut:
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1) Bersifat individual, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta
didik masing-masing.

2) Bersifat pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan sesuai dengan minat dan diikuti oleh peserta didik
secara sukarela.

3) Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan
minat dan pilihan masing-masing.

4) Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta
didik.

5) Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan dan dilaksanakan dengan prinsip membangun
semangat peserta didik untuk berusaha dan bekerja dengan baik
dan giat.

6) Kemanfaatan sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakulikuler
dikembangkan dan dilaksanakan dengan tidak melupakan
kepentingan masyarakat.

4. Hakikat Pencak Silat
a. Pengertian Pencak Silat
Pencak silat sebagai hasil krida budi atau karya pengolahan

akal, kehendak dan rasa yang dilandasi kesadaran akan kodrat
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manusia sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa, terdiri dari aspek yang merupakan satu kesatuan
bulat, yakni aspek mental sprititual, beladiri, seni, dan olahraga. Ke
empat aspek tersebut baik masing-masing maupun sebagai kesatuan
mengandung materi pendidikan yang menyangkut sifat dan sikap
ideal,yakni sifat dan sikap yang menjadi idaman bagi hidup pribadi,
hidup di masyarakat dan hidup beragama.

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pencak silat memiliki
pengertian permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri dengan
kepandaian menangkis, menyerang dan membela diri baik dengan
senjata atau tanpa senjata. Pencak silat adalah gerakan langkah
keindahan dengan menghindar, yang di sertakan gerakan berunsur
komedi, sedangkan silat adalah unsur teknik bela diri menangkis,
menyerang dan mengunci yang tidak dapat peragakan di depan umum
(Mulyana, 2014, p. 85).

Beberapa pengertian pencak silat menurut para pakar/ahli
dalam bukunya Mulyana (2014, p. 85) diantaranya:

1) Mr. Wongsonegoro ketua IPSI yang pertama mengatakan bahwa
pencak adalah gerakan serang bela yang berupa tari dan berirama
dengan peraturan adat kesopanan tertentu yang bias
dipertunjukan di depan umum. Silat adalah inti sari dari pencak,
ilmu untuk perkelahian atau membela diri mati-matian yang tidak

dapat dipertunjukan di depan umum.
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2) Alm. Imam Koesoepangat, guru besar Setia Hati Terate yang
mengatakan “pencak sebagai gerak beladiri tanpa lawan, dan
silat sebagai beladiri yang tidak boleh dipertandingkan.” Dari
semua definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
menjadi kriteria untuk membedakan arti pencak dan arti silat
adalah apakah sebuah gerakan itu boleh ditonton atau tidak.

3) Tokoh-tokoh pendiri IPSI akhirnya sepakat untuk tidak
membedakan pengertian pencak dengan silat, karena kedua kata
tersebut memang mempunyai pengertian yang sama. Kata pencak
maupun silat sama-sama mengandung pengertian kerohanian,
irama, keindahan dan kiat maupun praktek, kinerja atau
aplikasinya.

4) Pada akhirnya, PB IPSI dan BAKIN pada tahun 1975
mendefinisikan pencak silat sebagai berikut: pencak silat adalah
hasil budaya manusia Indonesia  untuk  membela,
mempertahankan  eksistensi dan integritasnya terhadap
lingkungan hidup atau alam sekitarnya untuk mencapai
keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

b. Aspek-Aspek Pencak Silat
Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI), secara substansial pencak
silat adalah suatu kesatuan dengan empat rupa catur tunggal seperti

tercermin dalam senjata trisula pada lambang IPSI, yang ketiga
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ujungnya melambangkan unsur seni, beladiri, olahraga dan gagangnya

mewakili unsur mental-spiritual. Perwujudan tiap-tiap aspek pencak

silat mengga, bahkan tujuan keberadaan yang satu sama lain

merupakan satu kesatuan. Pendapat Mulyana (2014, p. 89) terdapat 4

aspek yang mendasari pengembangan pencak silat, yakni pencak silat

mental-spiritual, pencak silat beladiri, pencak silat seni, pencak silat

olahraga.

1)

2)

Pencak silat mental-spiritual

Pencak silat mental-spiritual yaitu pencak silat yang
menitipberatkan pada pembentukan sikap dan watak kepribadiian
pesilat yang sesuai dengan falsafah budi pekerti luhur. Tujuan
pencak silat mental-spiritual dari masing -masing perguruan
sangat beragam. Tujuan tersbut adalah untuk
menginternalisasikan  ajaran  falsafah  perguruan  yang
bersangkutan. Oleh karena itu, pelambangan yang ditampilkan
dalam sesuatu bentuk teknik sikap dan gerak (beladiri)
merupakan hasil kreasi perguruan dalam mengekspresikan ajaran
falsafah perguruannya.
Pencak silat beladiri

Pencak silat beladiri merupakan cikal bakal dari aspek
pencak silat yang lainnya. Struktur fisikal pencak silat beadiri
terdii dari teknik-teknik sikap dan teknik-teknik gerak beladiri

yang berdeferensiasi. Tujuan pencak silat beladiri yaitu untuk
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3)

memperkuat naluri manusia untuk membela diri terhadap
berbagai ancaman dan bahaya. Untuk mencapai tujuan ini, taktik
dan teknik yang di pergunakan oleh pesilat mengutamakan
efektivitas dalam menjamin keamanan fisik jika perlu dengan
mendahulukan serangan lawan.
Pencak silat seni
Seni pencak silat merupakan wujud kebudayaan dalam
bentuk kaidah gerak dan irama yang taktik kepada keselarasan,
kesimbangan, keserasian antara wiraga, wirama dan wirasa.
Pencak silat seni bernilai estis yang eriontasinya keindahan dalam
arti luas, meliputi keselarasan dan keserasian.
a) Estetika
Estetika merupakan salah satu cabang filsafat.
Estetika membahas dan mempermasalahkan "keindahan”
secara mendasar, contohnya apakah keindahan itu, apa
hubungannya dengan karya seni, dan bagaimana orang
menghayati keindahan, dan sebagainya.
b) Keindahan
Keindahan itu sesuatu yang memberi rasa senang dan
bahagia. Kesimpulannya adalah keindahan dalam kehidupan
sehari-hari berbeda dengan keidahan yang biasakita
hubungkan dengan karya seni. Rasa senang yang datang dari

karya seni adalah rasa puas karena kita dapat menafsirkan
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karya seni itu, yaitu menemukan isi (visi) di balik lambang
dan rasa kagum pada kemampuan seniman yang telah
menciptakan lambang yang memadai bagi isi (visi) yang
hendak diungkapkannya.
4) Pencak silat olahraga
Gerakan pencak silat sesungguhnya dapat dilakukan oleh
semua kalangan baik anak-anak maupun orang dewasa secara
berkelompok atau perorangan. Usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan unsur-unsur olahraga yang terdapat dalam
pencak silat menurut intensitasnya yaitu olahraga rekreasi dan
olahraga prestasi.
c. Manfaat Pencak Silat
Pendapat Mulyana (2014, pp. 95-97) manfaat dari pencak silat
adalah sebagai berikut:
1) Pencak Silat Sebagai Wahana Pendidikan
Pencak silat merupakan bagian dari budaya bangsa
indonesia yang bernilai luhur. Nilai-nilai luhur pencak silat
terkandung dalam jati diri yang meliputi 3 hal pokok sebagai satu
kesatuan, yaitu budaya indonesia sebagai asal dan coraknya,
falsafah budi pekerti luhur sebagai jiwa dan sumber motivasi
pengguanannya, pembinaan mental spiritual/budi pekerti,
beladiri, seni, dan olahraga sebagai aspek integral dan

substansinya.
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Pendidikan pada dasarnya adalah pembangunan sumber
daya manusia (human investment, human resourch development).
Pendidikan pencak silat yang berakar pada budaya indonesia serta
mencakup segi mental dan fisik secara integral diharapkan dapat
membentuk manusia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur tahu
benar dan salah (Mulyana, 2014, pp. 95-96).

2) Pencak Silat Sebagai Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan, artinya bahwa
pendidikan jasmani ialah suatu kegiatan yang brsifat mendidik
dengan memanfaatkan kegiatan jasmani termasuk olahraga.
Pencak silat yang pada hakikatnya adalah kegiatan jasmani yang
di dalamnya terkandung aspek olahraga juga merupakan wahana
pendidikan jasmani yang memiliki tujuan tertentu. Tujuan yang
terungkap dari pencak silat sebagai sarana pendidikan jasmani
antara lain: tujuan untuk mencapai kesehatan tujuan rekreasi dan
tujuan prestasi (Mulyana, 2014, pp. 96-97).

5. Hakikat Validitas
a. Pengertian Validitas
Pendapat Purwanto (2017, p. 137) validitas atau kesahihan
dapat diartikan sebagai kualitas yang menunjukkan hubungan antara
tujuan kriteria belajar dengan pengukuran (diagnosis). Sementara itu
Arikunto (2016, p. 80) menyebutkan apabila sebuah tes dapat

dikatakan valid jika mampu mengukur apa.yang hendak diukur.
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Pendapat Widiastuti (2015, p. 8) validitas berasal dari kata
validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Artinya ada
kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran
pengukuran. Pendapat yang lain menyatakan bahwa validitas adalah
ukuran yang menyatakan ketepatan tujuan tes (alat ukur) dan
memenuhi persyaratan pembuatan tes. Validitas tes menunjukan
derajat kesesuaian antara tes dan atribut yang akan diukur (Ismaryanti,
2008, p. 14).

Validitas suatu tes mengacu pada tingkat kebenaran penafsiran
skor tes tersebut (Mardapi, 2007, p. 17). Perlu diketahui, penafsiran
skor ini berdasarkan pada tujuan tes tersebut dibuat. Pendapat
Cronbanch dalam Mardapi (2007, p. 17) sebenarnya bukan validasi
tes yang menjadi tujuan, tetapi melakukan validasi terhadap
intrepretasi data yang terkumpul dari suatu prosesdur tertentu.
Ketepatan intrepretasi hasil suatu tes berdasarkan pada bukti-bukti
yang mendukung sesuai dengan tujuan dilakukannya tes. Bukti
validitas suatu tes terbagi menjadi empat kelompok, yaitu bukti
berdasarkan isi tes, proses respons, struktur internal dan hubungan
terhadap variabel lain.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat

disimpulkan apabila validitas merupakan salah satu aspek atau syarat
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yang harus terpenuhi oleh sebuah tes dalam ketepatannya mengukur

hal yang seharusnya diukur oleh tes tersebut.

b. Jenis—Jenis Validitas

Pendapat Sudijono (2017, p. 163) terdapat dua macam

validitas yaitu validitas tes dan validitas item.

1)

2)

Validitas Tes

Validitas tes terdiri dari 2 macam, yaitu validitas rasional
dan validitas empirik. Validitas tes digunakan dalammmengukur
tes secara keseluruhan. Pendapat Sudijono (2017, p. 164)
validitas rasional dapat dimiliki oleh sebuah tes apabila tes
tersebut secara rasional mampu untuk mengukur apa yang
seharsunya diukur dengan tepat. Validitas rasional diperoleh
melalui hasil pemikiran atau penalaran, atau dapat dikatakan
diperoleh dengan berpikir logis. Kemudian Sudijono (2017, p.
167) mengemukakan validitas empirik adalah ketepatan
mengukur yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat
empirik. Apabila sebuah tes sudah diuji dari pengalaman maka tes
tersebut sudah dapat dikatakan memiliki validitas empirik.
Validitas Item

Sudijono (2017, p. 182) mengemukakan bahwa validitas
item merupakan ketepatan dalam mengukur apa yang seharusnya
diukur pada sebutir soal atau item. Selain itu pendapat Arikunto

(2013, p. 90) validitas item digunakan untuk mengetahui
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manakah dari keseluruhan soal tersebut yang menyebabkan
sebuah tes memiliki validitas yang rendah.
Validitas menurut Widiastuti (2015, p. 9) dapat digolongkan
dalam beberapa jenis, yakni:
1) Validitas Isi (Content Validity)

Pendapat Purwanto (2012, p. 13) validitas isi (content
validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk
memastikan apakah butir tes hasil belajar mengukur secara tepat
keadaan yang ingin diukur. Menunjukkan sejauh mana
pertanyaan tugas atau butir suatu tes atau instrumen mampu
mewakili secara keseluruhan, dan proporsional perilaku sampel
yang dikenai tes tersebut. Artinya, tes itu valid apabila butir-butir
tes itu mencerminkan keseluruhan konten atau amateri yang
diujikan atau yang seharusnya dikuasai secara proporsional. Oleh
karena itu validitas isi suatu tes tidak mempunyai besaran tertentu
yang dihitung dengan angka angka, tetapi dengan dipahami
bahwa tes tersebut sudah valid berdasarkan kisi kisi tes. Validitas
isi sebenarnya mendasarkan pada analisis logika.

Pendapat Arikunto (2013, p. 67) sebuah tes memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar
dengan materi atau isi pelajaran yang diinginkan. Pengujian

validitas isi dapat dilakukan menggunakan satu dari tiga metode
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yaitu menelaah butir instrumen, meminta pertimbangan ahli dan
analisis korelasi butir soal.
2) Validitas Konstruk (Construct Validity)

Secara etimologis, kata konstruk mengandung arti
susunan, kerangka atau rekaan. Validitas konstruk (construct
validity) berkaitang dengan konstruksi atau konsep bidang ilmu
yang akan diuji validitas alat ukurnya. Validitas konstruk merujuk
pada kesesuaian antara hasil alat ukur dengan kemampuan yang
ingin diukur.

Validitas konstruk (construct validity) adalah validitas
yang mempermasalahkan seberapa jauh butir-butir tes mampu
mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan
konsep khusus atau definisi konseptual yang ditetapkan.Validitas
konstruk bisa digunakan untuk instrumen yang dimaksudkan
mengukur variabel konsep, naik yang sifatnya performansi tipikal
seperti instrumen untuk mengukur sikap, minat konsep diri, fokus
kontrol, gaya kepimpinan, motivasi berprestasi, dan lain-lain,
maupun yang sifatnya performansi maksimum seperti instrumen
untuk tes bakat, intelejeni, emosional dan lain-lain (Retnawati,
2017, pp. 1-17).

3) Validitas berdasarkan kriteria (criterion related validity)

Validitas empiris yang berarti bahwa validitas ditentukan

berdasarkan kriteria eksternal ataupun internal. Validitas empiris
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diperoleh melalui hasil uji coba tes kepada responden yang setara
dengan responden yang akan dievaluasi atau diteliti. VValiditas tes
keterampilan olahraga/ pendidikan jasmani diperoleh dengan
menentukan hubungan antara sebuah tes kriteria yang sama
baiknya dengan kualitas yang diukur oleh sebuah tes. Instrumen
evaluasi dikatakan memiliki validitas yang baik apabila
instrumen tersebut mengukur secermat-cermatnya apa yang
dimaksudkan akan diukurnya. Apabila ingin mengetahui
keterampilan siswa bermain bulutangkis, tes yang valid untuk
mengukur keterampilan itu adalah tes keterampilan bermain bulu
tangkis dan bukan tes lain.

Prosedur pendekatan validitas berdasarkan Kkriteria
menghendaki tersedianya kriteria eksternal yang dapat dijadikan
dasar pengujian skor tes. Suatu kriteria adalah variabel prilaku
yang akan diprediksi oleh skor tes atau berupa suatu ukuran lain
yang relevan. Guna melihat tingginya validitas berdasarkan
kriteria dilakukan komputasi korelasi antara skor tes dengan skor
kriteria. Koefisien ini merupakan koefisien validitas bagi tes yang
bersangkutan,
yaitu r x y dimana X melambanagkan skor tes dan y

melambangkan skor kriteria.
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c. Cara Menentukan Validitas
Menurut Retnawati (2017, pp. 1-17) untuk mencari validitas
dapat dilakukan dengan pendekatan korelasi. Pendekatan korelasi
yaitu dengan jalan mengkorelasikan skor hasil tes dengan Kriteria.
Kriteria dapat berupa: composite score, tes yang sudah baku, Round
Robin, dan kelompok yang kontras. Untuk menguji validitas

instrumen digunakan rumus korelasi product moment dengan angka

kasar, yaitu:
XY= (XX )Xy
rxy =
W[ @y m][Zre-(2vym]
Keterangan :
Rxy : Korelasi momen tongkar
N : Cacah subyek uji coba
> X : Jumlah X (skor butir)
ZXZ : Jumlah X kuadrat
>Y : Jumlah Y (skor faktor)
Y Y2 : Jumlah Y kuadrat
S XY - Jumlah tongkar (perkalian) X dengan Y

Pendapat Arikunto (2013, p. 75) ketentuan pengujian validitas
pada taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk=n-2) adalah
apabila r hitung > r tabel maka item pertanyaan dalam instrumen
dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka item
pertanyaan dalam instrument dinyatakan tidak valid, instrumen yang
tidak valid dapat dihapus atau diganti. Pendapat Sugiyono (2017, p.

224) interpretasi terhadap koefisien korelasi disajikan pada tabel
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berikut:
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Tabel 1. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: (Sugiyono, 2017, p. 224)
6. Hakikat Reliabilitas
a. Pengertian Reliabilitas

Reliabilitas menyangkut ketepatan hasil pengukuran. Suatu
alat ukur mempunyai kehandalan yang tinggi atau dapat dipercaya jika
alat ukur itu mantap. Artinya, alat ukur itu stabil, dapat diandalkan dan
dapat diramalkan. Alat ukur dikatakan mantap apabila alat ukur
tersebut dalam pengukuran berulangkali pada objek yang sama
menghasilkan ukuran yang sama. (Ismaryanti, 2008, p. 18).

Pendapat Widiastuti (2015, p. 10) reliabilitas mempunyai
berbagai nama lain seperti kepercayaan, keandalan, keajegan,
kesetabilan, konsistensi, dan sebagainya. Namun ide pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Pendapat Purwanto (2017, p. 139)
reliabilitas atau keandalan merupakan ketetapan atau ketelitian dari
suatu alat. Evaluasi yang dapat dipertanggungjawabkan sejauh mana
tes tersebut dapat dipercaya. Pendapat dari Arikunto (2013, p. 74)
menyebutkan bahwa sebuah tes dapat memiliki realibilitas apabila jika

dilakukan selama berulang kali pada waktu yang berbeda,
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pengujian tersebut menunjukkan hasil yang relatif sama atau tidak
adanya perubahan signifikan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes yang reliabel
adalah tes yang dapat menghasilkan ukuran yang ajeg dan tetap sesuai
dengan gejala yang diukur. Reliabilitas suatu tes menunjukan derajat
keajegan hasil yang diperoleh dari beberapa kali pengetesan terhadap

subjek yang sama, alat ukur yang sama, dan prosedur yang sama.

. Jenis-Jenis Reliabilitas

Berdasarkan cara memperolehnya, menurut Ismaryanti (2008,
p. 20) koefisien reliabilitas dapat dibedakan menjadi empat jenis,
yaitu:
1) Koefisien Stabilitas
Koefisien stabilitas diperoleh dengan cara tes ulang (test-
retest) yaitu suatu tes diberikan dua kali kepada kelompok yang
sama, dengan alat ukur yang sama, dengan jeda waktu yang tidak
lama. Kemudian hasil pengukuran tersebut dihitung koefisien
korelasinya dengan menggunakan rumus angka kasar. Hasil
penghitungan ini disebut koefisien stabilitas.
2) Koefisien Estimasi
Koefisien estimasi diperoleh dengan metode belah dua
(split half method). Di dalam metode belah dua, suatu tes
diberikan satu kali kepada satu kelompok, kemudian pemberian

nilai dilakukan dengan cara membelah hasil tes tersebut menjadi
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3)

4)

dua, yaitu paruhan atas dan bawah atau paruhan gasal dan genap.
Rumus yang dipakai dalam perhitungan koefisien estimasi ini
yaitu dengan rumus Spearman Brown.
Koefisien Ekuivalensi
Koefisien ekuivalensi diperolen dengan metode tes
paralel. Pada metode tes paralel ini, dua buah tes yang paralel atau
mempunyai bobot yang sama diberikan kepada kelompok siswa
yang sama dengan jeda waktu yang tidak lama. Kedua tes tersebut
dinyatakan paralel karena dibuat berdasarkan kisi-kisi yang sama,
akan tetapi butir-butir soalnya berbeda meskipun untuk mengukur
unsur yang sama. Kemudian hasil kedua tes tersebut di hitung
koefisien korelasinya. Angka korelasi yang diperoleh disebut
koefisien ekuivalensi.
Koefisien Konsistensi
a) Koefisien internal tes kognitif
Dalam metode konsistensi internal, suatu tes
diberikan kepada satu kelompok siswa. Kemudian dicari
proporsi jawaban benar dan yang salah untuk setiap butir
soal. Cara mencari proporsi jawaban yang benar adalah
jumlah siswa yang menjawab benar pada suatu butir soal
dibagi dengan jumlah siswa yang mengerjakan butir soal
tersebut. Demikian pula untuk proporsi jawaban salah yaitu

jumlah siswa yang menjawab salah pada suatu butir soal
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b)

dibagi dengan jumlah siswa yang mengerjakan butir soal
tersebut. Guna menghitung angka korelasinya dengan rumus
KR-21 atau KR-20.
Konsistensi internal tes kinerja motorik

Sebuah alternatif untuk menentukan reliabilitas data
hasil tes kinerja motorik adalah dengan teknik koefisien
korelasi intraklas. Koefisien ini mengukur keajegan
(konsistensi) nilai pada trial yang dilakukan secara berulang

ulang.

Cara menentukan Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas tes, dapat digunakan metode

belah dua. Tes dicobakan satu kali, hasil tes kemudian dibelah dua

menjadi belahan ganjil-genap. Kedua belahan ini dikorelasikan dan

diperoleh reliabilitas separuh tes. Untuk mengetahui reliabilitas

seluruh tes digunakan rumus Spearman-Brown sebagai berikut:

2r11

= 22
1+
22

Dengan r11 adalah koefisien korelasi antara skor-skor setiap
22

belahan tes dan r11 adalah koefisien reliabilitas.

22
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Reliabilitas tes dapat juga ditentukan dengan menggunakan

persamaan K-R 20 sebagai berikut:

n _S2-—3pq
‘r‘11=[n_1]l 52 ]

Dengan r 11 merupakan reliabilitas tes, p adalah proporsi
subjek yang menjawab item dengan benar, q adalah proporsi subjek
yang menjawab item dengan salah, n adalah banyaknya item, dan s
adalah standar deviasi. Reliabilitas tes bentuk uraian menggunakan

rumus alpha, yaitu:

= (-2
n—1 oi2
Keterangan: ri1  : reliabilitas yang dicari

Y. o i2 : jumlah varians skor tiap-tiap item
oi2 :varians total
n : jumlah butir soal uraian
Pendapat Arikunto (2013, p. 276) untuk menentukan
reliabilitas dapat dilihat dari nilai r > 0,60 dikatakan variabel. Tolok
ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang
diperoleh sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 2. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81-1,00 Tinggi
0,61-0,80 Cukup
0,41-0,60 Agak Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2013, p. 276)
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7.

Instrumen instrinsic Motivation inventory

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data
pemahaman konsep dimana dalam memberikan respons atas pertanyaan
dalam instrumen. Siswa diminta untuk mengeluarkan segenap kemampuan
yang dimilikinya dalam memberikan respon tes pertanyaan dalam tes. Tes
disusun sesuai dengan kisi-kisi. Untuk mengetahui tingkat pencapaian tiap
indikator pemahaman motivasi instrinsik peserta didik, maka digunakan
instrumen tes Instrinsic Motivation Inventory (Cocca, et al., 2022, pp. 1-
12).

Motivasi Instrinsik sangat penting untuk membangun perilaku
positif seumur hidup dalam Pendidikan Jasmani. Motivasi instrinsik ini
mungkin memiliki dampak yang signifikan terhadap peserta didik untuk
menjalani gaya hidup aktif baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Instrumen Intrinsic Motivacion Inventory (IMI) yang dibangun
berdasarkan teori the Self-Determination (TSD) (Cocca, et al., 2022, pp. 1-
12).

Pendapat Cocca, et al., (2022, pp. 1-12) instrumen Intrinsic
Motivacion Inventory (IMI) di susun menjadi 18 item pernyataan yang di
bagi menjadi 4 faktor, adapun 4 faktor sebagai berikut:

a. Ketertarikan/Minat - Kenikmatan (IENJ), yaitu seberapa tertarik
seseorang dalam melaksanakan aktivitas yang diberikan, dan
bagaimana mereka menikmati berpartisipasi di dalamnya (melakukan

aktivitas yang menyenangkan).
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. Competene (COMP) yaitu apakah seseorang merasa kompeten dan
terampil dalam melaksankan aktivitas yang diberikan (saya cukup ahli
dalam aktivitas ini).

Effort-Importance (EIMP), yaitu bagaimana banyak usaha yang
dilakukan orang tersebut dalam melaksanakan aktivitas tertentu, dan
oleh karena itu, bagaimana cara mereka menganggapnya penting
(penting bagi saya untuk berhasil dalam kegiatan ini).

. Tension Pressure (TENP) yang berhubungan negatif dengan motivasi
intrinsik dan menjelaskan apakah seseorang merasa tegang atau
tertekan saat berbartisipasi dalam aktivitas yang diberikan (saya
merasa tegang saat melakukan aktivitas ini).

Instrumen Instrinsic Motivation Inventory yang telah diadaptasi

menggunakan bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

Variabel Indikator Item
Interest-Enjoyment (Ketertarikan) | Positif: 1, 7, 8, 13
Negatif: 17
. Competence (Kompetensi) Positif: 2, 9, 14, 16
Instrinsic Negatif: 18
Motivation gaur.
Inventory Effort-Importance (Usaha) Posmf: 3,4,6
Negatif: 12
Tension Pressure (Tekanan) Positif: 15
Negatif: 5, 10, 11,
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Tabel 4. Instrumen Penelitian Instrinsic Motivation on Inventory

NO Pernyataan Indikasi

YA | TIDAK

1. | Sayasangat senang berlatih Pencak
Silat

2. | Sayayakin memiliki kemampuan
untuk berlatih Pencak Silat

3. | Saya hanya mengikuti ekstra Pencak
Silat saja di sekolah

4. | Berlatih bela diri Pencak Silat sangat
penting bagi saya

5. | Sayamerasa ketegangan selama
berlatih Pencak Silat

6. | Saya mengerahkan upaya yang luar
biasa selama mengikuti latihan ekstra
Pencak Silat

7. | Pencak Silat itu menyenangkan

8. | Saya menganggap Pencak Silat
merupakan bela diri yang menarik

9. | Sehubungan dengan latihan saya di
Pencak Silat, saya puas

10. | Saya mengikuti ekstra Pencak Silat
dengan terpaksa

11. | Saya khawatir saat mengikuti ekstra
Pencak Silat

12. | Saya tidak berusaha keras selama
mengikuti ekstra Pencak Silat

13. | Saya teringat betapa saya menikmati
olahraga beladiri Pencak Silat

14. | Setelah mengikuti ekstra Pencak Silat,
saya merasa cukup percaya diri

15. | Saya merasa sangat nyaman saat
latihan Pencak Silat

16. | Saya cukup hebat dalam berlatih
Pencak Silat

17. | Ekstra Pencak Silat tidak menarik
perhatian saya

18. | Saya tidak dapat mengikuti ekstra
Pencak Silat dengan baik

Jumlah
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8. Karakteristik Peserta Ekstrakurikuler Pencak Silat SD Negeri Salam
Pada umumnya siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat
berada di bangku kelas IV, V, dan VI sebagian besar adalah siswa yang
berusia kisaran 9-11 tahun. Usia tersebut merupakan masa kanak-kanak
akhir dengan karakteristik utama siswa sekolah dasar kelas 1V, V, dan VI
adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam
banyak hal dan bidangnya, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi,
kemampuan dalam bahasa dan kognitif, perkembangan fisik dan
perkembangan kepribadian.
Pendapat Suyati dalam Endika (2020, pp. 572-573) karakteristik
anak umur 9-11 tahun adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik Fisik
1) Otot tangan dan lengan lebih berkembang.
2) Anak-anak menjadi sadar akan keadaan jasmaninya.
3) Anak laki-laki senang pertandingan yang kasar dan keras.
4) Anak-anak pada masa ini ada perbaikan kecepatan bereaksi.
5) Anak-anak umur ini gemar akan jenis olahraga pertandingan.
6) Koordinasi anak-anak umur ini baik, karena itu sudah dapat
diajarkan jenis-jenis kegiatan yang agak sukar, artinya kegiatan
yang memerlukan gerakan gabungan.

7) Keadaan jasmani terlihat kuat, kokoh dan sehat.
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b. Karakteristik Sosial dan Emosional

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bersamaan dengan proses kematangan fisik, emosinya pada
waktu itu tidak stabil.

Karena hasrat bergabung dan adanya perbedaan cara
menimbulkan salah paham antara anak satu dan lainnya.

Anak usia ini mudah timbul takjub.

Anak-anak usia ini emosi biasa berontak.

Mempunyai tanggapan positif terhadap penghargaan dan puji-
pujian.

Anak-anak masa ini mempunyai pandangan Kkritis terhadap
Tindakan orang dewasa.

Rasa kebanggaan berkembang.

Setiap hal yang dikerjakan, menginginkan adanya penghargaan
atau pengenalan.

Ingin pengenalan atau penghargaan dari kelompok.

10) Anak-anak masa ini mudah memperoleh teman. Lebih senang

melakukan kegiatan dalam kelompok dari pada kegiatan yang

bersifat perorangan (individual).

c. Karakteristik Mental

1)

2)

Anak-anak masa ini lebih gemar bermain-main dengan
mempergunakan bola.
Anak-anak lebih berminat dalam permainan-permainann beregu

atau berkelompok.
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3) Anak-anak sangat terpengaruh apabila ada kelompok yang
menonjol atau mencapai prestasi tinggi.

4) Sementara anak masa ini mudah putus asa, karena itu usahakan
bangun kembali atau bangkit kembali apabila tidak berhasil
dalam mencapai sesuatu.

5) Dalam melakukan sesuatu usaha, selalu berusaha mendapat
persetujuan dari guru terlebih dahulu.

6) Anak-anak masa ini pada umumnya memperhatikan soal waktu,
karena itu berusaha bekerja tepat pada waktunya.

Di samping ciri khusus yang dimiliki oleh anak usia 9-12 seperti

yang telah diuraikan di atas, Suyati dalam (Endika, 2020, pp. 572-573)

juga menguraikan kebutuhan peserta didik. Kebutuhan peserta didik

tersebut adalah:

a. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bermain. Karakter ini
menurut guru sekolah dasar untuk melaksanakan kegiatan pelajaran
yang bermuatan model pembelajaran yang kemungkinan adanya
unsur permainan di dalamnya. Guru hendaknya mengembangkan
model pengajaran yang serius tapi santai.

b. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bergerak. Orang
dewasa dapat duduk berjam-jam sedangkan anak sekolah dasar dapat
duduk dengan tenang sekitar 30 menit. Oleh karena itu guru

hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan
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anak berpindah atau bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi
dalam jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan.

c. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang bekerja dalam
kelompok. Dari pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak belajar
aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar
memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar
bertanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat.
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus merancang
model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk belajar dan
bekerja dalam kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk
membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk
mempelajari atau menyelesaikan tugas secara kelompok.

d. Karakteristik anak sekolah dasar adalah senang merasakan atau
melakukan atau memperagakan secara langsung. Ditinjau dari teori
perkembangan kognitif anak sekolah dasar memasuki tahap
operasional konkret. Bagi anak sekolah dasar, penjelasan guru tentang
materi pelajaran akan lebih dipahami jika anak melaksanakan sendiri,
sama halnya dengan orang dewasa. Dengan demikian guru hendaknya
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakuakan oleh Kharismayanda (2013) tentang “Uji

Validitas, Reliabilitas, dan Objektifitas Tes kelincahan sepakbola Balsom
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untuk siswa ekstrakulikuler sepakbola di SMAN Se-Kota Cimahi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tingkat validitas sebesar 0,96 dan
termasuk kategori sangat kuat. Tingkat reliabilitas sebesar 0,61 termasuk
kategori kuat. Tingkat objektivitas sebesar 0,72 termasuk ke dalam
kategori kuat.

2. Penelitian yang dilakukan Saeful Rahman (2016) tentang uji validitas dan
reliabilitas instrumen kelincahan Balsom Agility Test terhadap atlet
Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus Olahraga di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat validitas sebesar
0,639 termasuk kategori kuat. Tingkat reliabilitas sebesar 0.905 termasuk
kategori sangat kuat. Hasil ini menunjukan bahwa nilai validitas dan
reliabilitas Balsom Agility Test Signifikan. Berdasarkan hasil uji validitas
dan reliabilitas instrumen kelincahan Balsom Agility Test yang telah
dilakukan, peneliti menyarankan agar instrumen kelincahan Balsom
Agility Test digunakan oleh pelatih untuk mengukur kelincahan atlet
sepakbola khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama Kelas Khusus
Olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta.

C. Kerangka Pikir
Motivasi adalah dorongan, penggerak atau alasan seseorang untuk
berperilaku, bertindak, berkelakuan yang merupakan kekuatan yang bersumber
pada keinginan individu dalam mencapai kebutuhan atau tujuan hidupnya.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu dan

tidak memerlukan rangsangan atau dorongan dari luar individu.
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Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan memberikan minat,
perhatian, dan berorientasi pada prestasi tanpa merasa akan kebosanan,
sebaliknya bagi siswa yang memiliki motivasi yang rendah cenderung untuk
malas, cepat putus asa, mudah menyerah, dan menghindar dari kegiatan.
Hubungan antara motivasi dan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
merupakan perwujudan aksi diri dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat guna mencapai tujuan sehingga motivasi dibutuhkan siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat untuk mencapai prestasi yang
tinggi.

Dengan melakukan pengujian motivasi instrinsik, maka dapat diketahui
tingkat motivasi instrinsik tiap-tiap siswa peserta ekstrakurikuler pencak silat
di SD Negeri Salam. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu dari
faktor instrinsik dan ekstrinsik. Suatu alat ukur atau instumen tes disebut
memiliki validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur objek
yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Ketepatan tes
adalah kebenaran, Kketelitian, keseksamaan atau kecermatan pengukuran.
Apabila ingin mengetahui motivasi instrinsik peserta ekstrakurikuler pencak
silat, maka tes yang sahih untuk mengukur motivasi instrinsik itu adalah
instrumen Instrinsic Motivation Inventory di dalamnya terdapat 4 (empat)
faktor yaitu: Interest-Enjoyment (Ketertarikan), Competence (Kompetensi),

Effort-Importance (Usaha), Tension Pressure (Tekanan).

59



Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

Prestasi akan diraih siswa
peserta ekstrakurikuler
pencak silat dengan
memperhitungkan motivasi
instriksik sebagai dasar
mengikuti kegiatan

Tes yang valid dan reliabel
sangat diperlukan
untuk melakukan sebuah
pengukuran motivasi
instrinsik siswa peserta
ekstrakurikuler pencak silat

ekstrakurikuler

Tes standar untuk mengukur
motivasi instrinsik sudah
ada yaitu: Instrinsic
Motivation Inventory (IMI)

Tes pengukuran Instrinsic
Motivation Inventory (IMI)
perlu dikaji ulang untuk
mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Kristiyanti, 2023, p. 3). Jenis penelitian ini merupakan penelitian
survei. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Peneliti mendeskripsikan secara kuantitatif (angka-angka) dan berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif (Sugiyono, 2019, pp. 16-17). Penelitian ini mencoba untuk
menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic motivation on
inventory (IMI) peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri
Salam.
B. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian
Penelitian mengenai uji validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic
motivation on inventory ini dilakukan di SD Negeri Salam yang beralamatkan
di Nglarang Triharjo Kapanewon Pandak Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta 55761. Penelitian dilakukan pada hari Kamis 2 Mei 2024 pada
pukul 15.00 WIB. Subyek dari penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler

pencak silat di SD Negeri Salam.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
terdiri dari makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai
sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian
(Sinaga, 2014, p. 4). Sedangkan Sugiyono (2019, p. 80), menyatakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri
Salam yang berjumlah 40 orang. Pada penelitian ini tidak menggunakan sampel
penelitian dikarenakan jumlah peserta ekstrakurikuler pencak silat hanya 40
orang.

SD Negeri Salam saat ini memiliki siswa sebanyak 143 orang yang
terdiri dari 76 siswa laki-laki dan 67 siswa perempuan. Guru yang aktif
mengajar sebanyak 9 orang yang terdiri dari 2 laki-laki dan 7 perempuan. Dari
sekian banyak siswa SD Negeri Salam yang mengikuti ekstrakurikuler pencak
silat berjumlah 40 orang yang terdiri dari siswa kelas 4, 5, dan 6. Rincian
peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam sebagai berikut:

Tabel 5. Rincian Peserta Ekstrakurikuler Pencak Silat SD Negeri Salam

N p Jenis Kelamin

° e Laki-laki Perempuan
1 Kelas 4 10 8
2 Kelas 5 8 6
3 Kelas 6 4 4
JUMAH 22 18
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013, p. 161). Pendapat Asra (2017, p.
45), variabel tunggal adalah variabel yang hanya mengungkapkan satu variabel
untuk dideskripsikan unsur-unsur atau faktor-faktor di dalam setiap gejala yang
termasuk variabel tersebut. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
tunggal, yaitu validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic motivation on
inventory peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam.

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu validitas dan
reliabilitas instrumen intrinsic motivation on inventory peserta ekstrakurikuler
pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam. Analisis tentang validitas dan
reliabilitas pada instrumen intrinsic motivation on inventory dimaksudkan
suatu proses untuk mengukur kesahihan instrumen menunjukkan sejauhmana
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama menggunakan alat pengukur yang sama pula.
Validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic motivation on inventory
peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri Salam diukur

berdasarkan 4 (empat) faktor yaitu: Interest-Enjoyment (Ketertarikan),
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Competence (Kompetensi), Effort-Importance (Usaha), Tension Pressure
(Tekanan).
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan angket. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019, p.
199). Kuesioner ditujukan kepada peserta ekstrakurikuler pencak silat di
Sekolah Dasar Negeri Salam.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
instrument yang dikembangkan oleh Cocca, et al. (2022, pp. 1-12) di dalam
jurnal MDPI sustainability, dengan judul Pasychometric Parameters of the
Instrinsic Motivation on Inventory Adapted to Physical Education in a
Sample of Active Adults from Austria. Kuesioner terdiri dari 18 butir soal
yang terbagi menjadi 4 (empat) indikator yaitu: Interest-Enjoyment
(Ketertarikan), Competence (Kompetensi), Effort- Importance (Usaha),
Tension Pressure (Tekanan). Berikut ini adalah kisi- Kisi kuesioner yang

akan digunakan untuk mengambil dan mengumpulkan data:
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Tabel 6. Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

Variabel Indikator Item
Interest-Enjoyment (Ketertarikan) | Positif: 1, 7, 8, 13
Negatif: 17
_— Competence (Kompetensi) Positif: 2, 9, 14, 16
Instrinsic Neqatif: 18
Motivation gaur.
Inventory Effort-Importance (Usaha) Positif: 3,4, 6
Negatif: 12
Tension Pressure (Tekanan) Positif: 15
Negatif: 5, 10, 11,

Skala yang digunakan dalam kuesioner menggunakan skala
Guttman. Pengukuran pada skala Guttman bersifat tegas, karena jawaban
hanya “Ya” dan “Tidak” (Sugiyono, 2019, p. 139). Skala Guttman pada
penelitian ini karena ingin mendapatkan jawaban yang tegas tentang ada
atau tidak jawaban yang ingin diukur. Skoring yang digunakan dalam skala
Guttman dilakukan dengan memberi skor O apabila jawaban Tidak, dan
skor 1 apabila jawaban Ya. Skor tertinggi dalam skala ini terletak pada
jawaban “Ya” dan skor terendah terletak pada jawaban “Tidak”.

Tabel 7. Pilhan Jawaban Instrumen

Item Jawaban Skor
. Ya 1
Positf Tidak 0
) Ya 0
Negatif Tidak 1

G. Uji Coba Instrumen
1. Validitas Instrumen
Pendapat Sugiyono (2019, p. 162) validitas atau kesahihan adalah
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang
ingin diukur (valid measure if it successfully measure the phenomenon).

Untuk menguji validitas menggunakan rumus product moment dengan
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ketetapan valid apabila koefisien korelasi product moment > r tabel.
Ketentuan pengujian validitas pada taraf signifikansi a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk=n-2) adalah apabila r hitung > r tabel maka item pertanyaan
dalam instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung <r tabel
maka item pertanyaan dalam instrument dinyatakan tidak
validAdapun rumus korelasi product moment sebagai berikut:

we 2 -EX)@NNG

A=l 2 ‘ ‘

) m][ v -C v) ]

Keterangan :

Rxy : Korelasi momen tongkar

N : Cacah subyek uji coba

> X : Jumlah X (skor butir)

5 X2 :Jumlah X kuadrat

SY : Jumlah Y (skor faktor)

y Y2 : Jumlah Y kuadrat

y XY - Jumlah tongkar (perkalian) X dengan'Y

Uji coba instrumen dilakukan kepada peserta ekstrakurikuler
pencak silat Sekolah Dasar di Kabupaten Bantul. Sampel yang digunakan
untuk uji coba instrumen sejumlah 50 orang. Setelah menghitung korelasi
antara tiap butir soal dengan skor total, r hasil perhitungan dibandingkan
dengan r tabel, yaitu nilai r = dk = N-2 (50-2) = 0,279. Hal ini berarti butir
soal dinyatakan valid jika r hasil perhitungan > dari r tabel. Hasil uji
validitas ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 22.0 sebagai

berikut:
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Tabel 8. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen

Butir Soal Corrg:ctﬁ(riellget?;r;rotal Keputusan
Soal 1 .613 VALID
Soal 2 .566 VALID
Soal 3 290 VALID
Soal 4 438 VALID
Soal 5 544 VALID
Soal 6 374 VALID
Soal 7 716 VALID
Soal 8 613 VALID
Soal 9 598 VALID
Soal 10 717 VALID
Soal 11 475 VALID
Soal 12 372 VALID
Soal 13 .538 VALID
Soal 14 .585 VALID
Soal 15 .805 VALID
Soal 16 .362 VALID
Soal 17 .603 VALID
Soal 18 455 VALID

Realibilitas Instrumen

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atu
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang
sama pula (Arikunto, 2013, p. 115). Untuk uji reliabilitas instrumen

menggunakan KR-20. Rumus KR-20 adalah sebagai berikut:
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keterangan:

rii  : Reliabilitas tes secara keseluruhan

p : Proporsi subjek yang menjawab item benar
q : Proporsi subjek yang menjawab item salah

Y. pq : Jumlah perkalian antara p dan g
q . Deviasi banyaknya item

S . Standar deviasi dari tes (akar varians)

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik KR-20 bila keofisien reliabilitas > 0,6. Hasil ujicoba
reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS versi 22.0 adalah sebagai
berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen

Instrumen Reliabilitas Keterangan

18 butir soal Intrinsic
Motivation On .844 Reliabel

Inventory

H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari tes yang dilaksanakan masih berupa data
mentah untuk itu data yang telah diperoleh perlu diolah dan dianalisis secara
statistika. Sebelum melaksanakan pengolahan data, penulis terlebih dulu

melakukan langkah-langkah berikut:
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1. Verifikasi data, langkah ini dilakukan untuk meneliti hasil tes dari
setiap orang yang memenuhi syarat sebagai data yang akan diperoleh.

2. Menetapkan skor hasil tes angket instrumen intrinsic motivation on
inventory peserta ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri
Salam.

3. Langkah-langkah pengolahan data tersebut ditempuh dengan prosedur
yang sesuai dengan langkah berikut ini:

p Menghitung nilai rata-rata dari setiap variabel.
g Mencari simpangan baku (S) dari hasil pengetesan setiap butir
tes.
r Menghitung Validitas dan Reliabilitas Tes
1) Untuk mencari validitas suatu tes dapat dilakukan dengan
mengkorelasikan hasil tes angket instrumen intrinsic motivation
on inventory. Rumus statistika yang digunakan untuk mencari
validitas dan reliabilias butir tes dengan menggunakan rumus
product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS
Statistics 22. Uji validitas yang dilakukan menggunakan uji
Pearson Correlation. Tahap penghitungan SPSS ini dengan
langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze > Correlate >
Bivariate > Masukan nilai variabel ke kotak Variables > OK.
2) Sedangkan mencari reliabilitas dengan mengkorelasikan hasil tes
angket instrumen intrinsic motivation on inventory. Pengolahan

data menggunakan bantuan program SPSS Statistics
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22. Uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan uji Cronbach’s
Alpha. Tahap penghitungan SPSS ini dengan langkah-langkah
sebagai berikut: klik Analyze > Scale > Reliability Analysis >

Masukan nilai variabel ke kotak Items > OK.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Analisis Data
1. Deskripsi Data Statistik

Penelitian tentang uji validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic
motivation on inventory dengan subyek peserta ekstrakurikuler pencak
silat di SD Negeri Salam Pandak telah selesai dilaksanakan. Seluruh
peserta yang berjumlah 40 orang dapat menyelesaikan pengisian kuesioner
yang diberikan peneliti. Responden mengisi kuesioner merupakan kondisi
diri sendiri tanpa ada paksaan atau intimidasi dari pihak manapun.

Hasil penelitian tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk
mengetahui deskripsi data. Deskripsi data yang dimaksud adalah nilai
minimal, nilai maksimal, nilai tengah, rata-rata nilai, nilai yang sering
keluar, dan skor total seluruh responden. Deskripsi data hasil penelitian uji
validitas dan reliabilitas instrumen intrinsic motivation on inventory secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi data statistik hasil
penelitian instrumen intrinsic motivation on inventory seluruh peserta
ekstrakurikuler pencak silat SD Negeri Salam nilai rata-rata sebesar 13.
Terdapat 2 (dua) responden dengan nilai terendah (minimal) 3. Nilai

tertinggi (maksimal) 19 hanya diraih oleh 1 (satu) responden. Nilai tengah
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(median) dari hasil penelitian yaitu 14. Nilai yang paling banyak diraih
oleh responden (modus) yaitu 18 dengan jumlah responden sebanyak 8
(delapan) orang. Jika di total seluruh jawaban responden nilai skor total
adalah 520 (lima ratus dua puluh).

Hasil penelitian instrumen intrinsic motivation on inventory
seluruh peserta ekstrakurikuler pencak silat SD Negeri Salam Pandak
dapat diperinci berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Gambar 3. Perbandingan Peserta Laki-Laki dan Perempuan

DIAGRAM PERBANDINGAN LAKI-LAKI DAN
PEREMPUAN

M Laki-Laki mPerempuan

Berdasarkan gambar diagram di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa jumlah keseluruhan peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD
Negeri Salam Pandak lebih didominasi oleh laki-laki. Peserta laki-laki
mendominasi dengan 55% dibandingkan dengan peserta perempuan
hanya 45%. Hasil ini juga menunjukkan bahwa rata-rata peserta
ekstrakurikuler pencak silat banyak diikuti oleh peserta dengan jenis

kelamin laki-laki.
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a. Peserta laki-laki

Hasil analisis deskripsi data statistik instrumen intrinsic
motivation on inventory peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD
Negeri Salam jenis kelamin laki-laki berjumlah 22 orang sebagai
berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi data statistik
hasil penelitian instrumen intrinsic motivation on inventory peserta
ekstrakurikuler pencak silat SD Negeri Salam Pandak jenis kelamin
laki-laki dapat menjawab kuesioner yang diberikan peneliti dengan
skor total sebesar 296 (dua ratus sembilan puluh enam). Nilai rata-rata
peserta laki-laki sebesar 13 (tiga belas). Terdapat 1 (satu) orang
responden laki-laki yang memperoleh nilai terendah (minimal) yaitu
dengan skor 3 (tiga). Terdapat 5 (lima) orang responden yang
memperoleh nilai tertinggi (maksimal) yaitu 18 (delapan belas). Nilai
tengah (median) yaitu dengan skor 16 (enam belas), dan Nilai yang
paling banyak muncul atau diraih oleh peserta laki-laki (modus) yaitu
18 (delapan belas).

b. Peserta Perempuan
Hasil analisis deskripsi data statistik instrumen intrinsic

motivation on inventory peserta ekstrakurikuler pencak silat di SD
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Negeri Salam jenis kelamin perempuan berjumlah 18 orang sebagai
berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi data statistik
hasil penelitian instrumen intrinsic motivation on inventory peserta
ekstrakurikuler pencak silat SD Negeri Salam Pandak jenis kelamin
perempuan dapat menjawab kuesioner yang diberikan peneliti dengan
skor total sebanyak 224 (dua ratus dua puluh empat). Nilai rata-rata
yang diperoleh dari peserta perempuan sebesar 12 (dua belas).
Terdapat 1 (satu) peserta perempuan dengan nilai terendah (minimal)
yaitu dengan skor 3 (tiga). Sedangkan nilai tertinggi (maksimal)
dengan skor 18 (delapan belas) diraih oleh 4 (empat) peserta
perempuan. Nilai tengah (median) dari peserta perempuan yaitu
dengan skor 14 (empat belas). Nilai yang paing banyak diraih (modus)
yaitu 18 (delapan belas) diraih oleh 4 (empat) peserta perempuan.

Instrumen intrinsic motivation on inventory terdiri dari 4 (empat)
faktor  yaitu  Interest-Enjoyment  (Ketertarikan), = Competence
(Kompetensi), Effort-Importance (Usaha), dan Tension Pressure
(Tekanan). Deskripsi data statistik hasil penelitian berdasarkan faktor

tersebut sebagai berikut:
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a.

Interest-Enjoyment (Ketertarikan)

Hasil penelitian Instrumen intrinsic motivation on inventory
peserta ekstrakurikuler SD Negeri Salam berdasarkan faktor Interest-
Enjoyment (Ketertarikan) sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Jawaban Faktor Interest-Enjoyment (Ketertarikan)

ITEMPOSITIF YA TIDAK
Item 1 32 8
Iltem 7 25 15
Item 8 28 12
Item 13 29 11

ITEM NEGATIF
Item 13 31 10

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa item soal faktor
Interest-Enjoyment (Ketertarikan) paling dominan terdapat pada item
soal nomor 1 dengan jumlah 32 siswa yang memilih, dan item soal
paling rendah terdapat pada item soal nomor 7 dengan jumlah 25 siswa
yang memilih. Dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan faktor
Interest-Enjoyment  (Ketertarikan) siswa dapat dilihat dari
dominannya memilih item soal nomor 1.

Competence (Kompetensi)

Hasil penelitian Instrumen intrinsic motivation on inventory

peserta ekstrakurikuler SD Negeri Salam berdasarkan faktor

Competence (Kompetensi) sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Jawaban Faktor Competence (Kompetensi)

ITEM POSITIF YA TIDAK
Item 2 32 18
Item 9 27 13
Item 14 29 11
Item 16 32 18

ITEM NEGATIF
Item 18 25 15

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa item soal faktor
Competence (Kompetensi) paling dominan terdapat pada item soal
nomor 2 dan item soal nomor 16 dengan jumlah 32 siswa yang
memilih, dan item soal paling rendah terdapat pada item soal nomor
18 dengan jumlah 25 siswa yang memilih. Dapat diambil kesimpulan
bahwa berdasarkan faktor Competence (Kompetensi) siswa dapat
dilihat dari dominannya memilih item soal nomor 2 dan 16.
Effort-Importance (Usaha)

Hasil penelitian Instrumen intrinsic motivation on inventory
peserta ekstrakurikuler SD Negeri Salam berdasarkan faktor Effort-
Importance (Usaha) sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Jawaban Faktor Effort-Importance (Usaha)

ITEM POSITIF YA TIDAK
Item 3 33 17
Item 4 29 11
Item 6 28 12

ITEM NEGATIF
Item 12 25 15

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa item soal faktor

Effort-Importance (Usaha) paling dominan terdapat pada item soal
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nomor 3 dengan jumlah 33 siswa yang memilih, dan item soal paling
rendah terdapat pada item soal nomor 12 dengan jumlah 25 siswa yang
memilih. Dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan faktor Effort-
Importance (Usaha) siswa dapat dilihat dari dominannya memilih
item soal nomor 3.
. Tension Pressure (Tekanan)

Hasil penelitian Instrumen intrinsic motivation on inventory
peserta ekstrakurikuler SD Negeri Salam berdasarkan faktor Tension
Pressure (Tekanan) sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Jawaban Faktor Tension Pressure (Tekanan)

ITEMPOSITIF YA TIDAK
Item 15 27 13
ITEM NEGATIF
Item 5 28 12
Item 10 30 10
Item 11 31 9

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa item soal faktor
Tension Pressure (Tekanan) paling dominan terdapat pada item soal
nomor 11 dengan jumlah 31 siswa yang memilih, dan item soal paling
rendah terdapat pada item soal nomor 11 dengan jumlah 27 siswa yang
memilih. Dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan faktor
Tension Pressure (Tekanan) siswa dapat dilihat dari dominannya

memilih item soal nomor 11.
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2. Validitas

Validitas dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Analisis uji validitas
penelitian instrumen intrinsic motivation on inventory dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 22 yaitu dengan cara mengkorelasikan nilai
setiap item pertanyaan dengan total nilai yang merupakan jumlah nilai dari tiap
item pertanyaan dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu:

a. HO diterima apabila r hitung > r tabel dengan kesimpulan instrumen tes
dinyatakan valid atau sahih.

b. HO ditolak apabila r hitung < r tabel dengan kesimpulan instrumen tes
dinyatakan tidak valid.

Besaran r tabel dalam penelitian ini diambil dari tabel r person product
moment dengan Kriteria yaitu: r tabel = df (N-2). Dengan demikian besaran r
tabel = df (40-2) yaitu: 0,312.

Setelah melakukan pengujian validitas menggunakan program SPSS
22, dapat dilihat bahwa pertanyaan-pertanyaan yang telah memenuhi syarat
dapat ditinjau dari hasil validitasnya. Berikut ini merupakan hasil uji validitas
instrumen intrinsic motivation on inventory yang telah dilakukan dengan

menggunakan bantuan program komputer SPSS 22:
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Tabel 14. Uji Validitas Item

Butir Soal Corrzcct)e;(rjellgetrignTotal Keputusan
Soal 1 342 VALID
Soal 2 .631 VALID
Soal 3 .678 VALID
Soal 4 671 VALID
Soal 5 11 VALID
Soal 6 .367 VALID
Soal 7 771 VALID
Soal 8 .700 VALID
Soal 9 528 VALID
Soal 10 .765 VALID
Soal 11 554 VALID
Soal 12 521 VALID
Soal 13 .506 VALID
Soal 14 .648 VALID
Soal 15 .763 VALID
Soal 16 644 VALID
Soal 17 571 VALID
Soal 18 .369 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
uji validitas instrumen penelitian lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel
sebesar 0,312. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item

pertanyaan instrumen intrinsic motivation on inventory sejumlah 18 item

dinyatakan valid atau sahih.

Reliabilitas

Uiji

instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik KR-20

bila keofisien reliabilitas > 0,6. Hasil ujicoba reliabilitas menggunakan bantuan

reliabilitas

instrumen menggunakan KR-20. Kriteria suatu

program SPSS versi 22.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 18. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen Reliabilitas Keterangan

18 butir soal Intrinsic
Motivation Inventory

.844 Reliabel

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa hasil uji
reliabilitas KR-20 bila keofisien reliabilitas lebih besar dari 0,06. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa 18 item pertanyaan tersebut reliabel.

. Pembahasan

Suatu alat ukur atau instumen tes dapat dikatakan memunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menunjukan fungsi ukurnya, yang
sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut (Widiastuti, 2015, p. 8).
Selain validitas suatu alat ukur harus memiliki reliabilitas. Reliabilitas
menyangkut ketepatan hasil pengukuran. Suatu alat ukur mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu mantap. Artinya,
alat ukur itu stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan. (Ismaryanti, 2008,
p. 18).

Adapun keajegan dan keterandalan merupakan syarat mutlak yang
harus dipenuhi dalam keabsahan sebuah tes atau instumen. Dalam hal ini
instrumen tes intrinsic motivation on inventory dapat digunakan untuk
mengetahui motivasi dari dalam diri sendiri dalam mengikuti suatu kegiatan.

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun pendorong yang dapat memicu
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timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku siswa untuk
menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri.

Motivasi intrinsik sangat penting untuk membangun perilaku positif
dalam pembelajaran. Motivasi intrinsik sangat berperan dalam belajar, dengan
motivasi inilah siswa dapat mencapai tujuan menjadi seorang yang terdidik dan
berpengetahuan dalam proses belajar mengajar. Dengan motivasi intrinsik
dalam belajar dapat meningkatkan hasil belajar dengan baik. Motivasi intrinsik
merupakan motif yang ada karena dorongan dari dalam diri seorang motivasi
intrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang
telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai dan sejalan dengan dengan
kebutuhannya (Uno, 2016, p. 4).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen intrinsic
motivation on inventory dan diujikan terhadap peserta ekstrakurikuler pencak
silat di SD Negeri Salam. Instrumen intrinsic motivation on inventory terdiri
dari 4 (empat) faktor yaitu Interest-Enjoyment (Ketertarikan), Competence
(Kompetensi), Effort-Importance (Usaha), dan Tension Pressure (Tekanan).

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas Instrumen
intrinsic motivation on inventory yang dilaksanakan pada peserta
ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam diperoleh nilai uji validitas

instrumen penelitian lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar
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0,312. Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan instrumen
intrinsic motivation on inventory sejumlah 18 item dinyatakan valid atau sahih.
Uji reliabilitas instrumen intrinsic motivation on inventory menunjukkan
bahwa hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach nilai reliabilitas lebih besar dari
0,06. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 18 item pertanyaan tersebut
reliabel.

Dengan demikian instrumen intrinsic motivation on inventory telah
memenuhi uji prasyarat yaitu uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen intrinsic motivation on inventory
layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. Instrumen ini dapat digunakan
untuk mengetahui motivasi yang timbul dalam diri sendiri.

Dalam teori penentuan nasib sendiri (Self-Determination Theory, SDT)
salah satu faktor penentu perilaku manusia yang paling popular adalah
motivasi. Motivasi sendiri dibagi menjadi motivasi dari ekstrinsik dan motivasi
instrinsik. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang ditentukan oleh aspek
internal individu, dianggap paling efektif untuk membangun perilaku positif
yang lebih lama dibanding eksternal. Motivasi intrinsik dapat dibagi lagi
menjadi empat faktor, yaitu kesenangan terhadap suatu aktivitas, kompetensi
yang dirasakan dalam aktivitas tersebut, pentingnya aktivitas tersebut, dan

tekanan yang dirasakan saat melakukan aktivitas (Cocca, et al., 2022, p. 2).
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Penilaian motivasi intrinsik dalam Pendidikan jasmani sangat penting
untuk pembentukan rencana pendidikan yang memungkinkan mata pelajaran
ini melibatkan setiap siswa dengan cara yang menyenangkan dan menarik.
Instrumen ini dapat membantu menilai dampak jangka panjang dari berbagai
materi pembelajaran penjas yang berbeda terhadap perilaku olahraga di masa
dewasa. Oleh karena itu, instrumen ini dapat memberikan informasi penting
kepada pemangku kebijakan untuk bahan pertimbangan. Selain itu dapat juga
digunakan untuk perbaikan sistem pendidikan. Dapat juga digunakan untuk
menganalisis dan memodifikasi kurikulum pendidikan jasmani. Guru dan
pelatih dapat membangun rencana latihan yang disesuaikan berdasarkan

pengalaman orang dengan pendidikan jasmani di sekolah.
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BAB V
SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penghitungan, pengolahan dan analisis data hasil dari uji

instrumen Intrinsic Motivation Inventory (IMI) mengenai validitas dan reliabilitas maka

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai uji validitas instrumen 18 item lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel

sebesar 0,312. Dengan demikian semua item pertanyaan instrumen intrinsic
motivation on inventory sejumlah 18 item dinyatakan valid atau sahih. Nilai uji
reliabilitas KR-20 keofisien reliabilitas 18 item lebih besar dari 0,06. Dengan
demikian 18 item pertanyaan tersebut reliabel.

Motivasi siswa mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SD Negeri Salam Pandak
dari faktor instrinsik paling tinggi dipengaruhi oleh competence (kompetensi), dengan

total nilai 145 dan nilai rata-rata sebesar 3,625%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, hasil penelitian ini dapat berimplikasi

pada:

1.

2.

Pembimbing ekstrakurikuler menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi
pencak silat melalui ekstrakurikuler di Sekolah Dasar berdasarkan motivasi dalam diri
siswanya.

Jika pembimbing ekstrakurikuler mengetahui bahwa intrinsic motivation on inventory
merupakan salah satu instrumen yang bisa dipakai untuk mengetahui dasar siswanya
mengikuti ekstrakurikuler, maka pembimbing ekstrakurikuler akan memakai

instrumen ini untuk menilai motivasi instriksik siswa.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun tidak terlepas

dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu:

1.

2.

4.

Pemilihan sampel atas dasar sendiri, tanpa Kkriteria yang pasti.

Pengaruh lingkungan dan fasilitas yang terdapat di sekolah bisa berdampak pada hasil
pengambilan data.

Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan pengisian sendiri atau
mendapatkan pengaruh dari temannya.

Peneliti tidak mengetahui secara pasti kondisi psikologis siswa ketika melakukan tes.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat

disampaikan yaitu:

1.

Bagi pembimbing ekstrakurikuler agar menggunakan instrumen intrinsic motivation
on inventory sebagai upaya untuk mengtahui motivasi dari dalam diri sebagai dasar
siswa mengikuti ekstrakurikuler.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas.

Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya

hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan instrumen penelitian ini.
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Lampiran 6. Instrumen Tes Instrinsic Motivation on Inventory

English Items

1. 1 enjoyed the PE very much (1ENJ)

- 1 think [ am pretty good at PE (COMP)

3.1 put a lot of effort into PE (EIMP)

4. It was important to me to do well at PE (EIMP)

. | felt tense while doing PE (TENP) *

6. I tried very hard while doing PE (EIMP)

7. Doing PE was fun (IENJ)

8. I would describe PE as very interesting (IENJ)

9. I am satisfied with my performance in PE (COMP)

10. 1 felt pressured while doing PE (TENP) *

1'1. T was anxious while doing PE (TENP) *

12. 1.didn"t try very hard at doing PE (EIMP) *

13.While doing PE, I was thinking about how much 1 enjoyed it (IENJ)
14. After doing PE for a while, | felt pretty competent (COMP)
15, I was very relaxed while doing PE (TENP)

16. I am pretty skilled at PE (COMP)

17. PE did not hold my attention (IENJ) *

18. I could not do PE very well (COMP) *

Note. IENJ = Interest-Enjoyment; COMP = Competence; EIMP = Effort-
Importance; TENP = Tension-Pressure;

* = negative items,

L3>

h

Item dalam Bahasa Inggris

. Saya sangat mengapresiasi Pendidikan Jasmani/ Penjas (IENJ).

. Saya yakin saya memiliki pemahaman vang baik tentang Penjas (COMP).

. Saya mendedikasikan banyak upaya untuk Penjas (EIMP),

. Kinerja yang baik dalam Pendidikan Jasmani (EIMP) sangat penting bagi saya.
. Saya merasakan ketegangan selama Penjas (TENP)

. Saya mengerahkan upaya yang luar biasa selama Penjas (EIMP)

. Penjas itu menyenangkan (IENJ).

- Saya menganggap Penjas sebagai hal yang sangat menarik (IENJ)

9. Sehubungan dengan Kinerja saya di Penjas (COMP), saya puas.

10. Saat melakukan olahraga, saya merasa tertekan (TENP); 11, Saya khawatir saat
melakukan olahraga; 12. Saya tidak berusaha keras selama olahraga; 13. Saya
teringat betapa saya menikmati olahraga;

14, Setelah beberapa lama mengikuti Penjas, saya merasa cukup kompeten
(COMP).

[ 5. Saya merasa sangat nyaman saat melakukan olahraga

16. Saya cukup kompeten dalam Penjas (COMP).

17. Penjas tidak menarik perhatian saya (IENJ) *

18. Saya tidak dapat mengerjakan PE dengan baik (COMP)

* Catatan. Kompetensi = [ENJ; Minat-Kesukaan; COMP = Kompetensi: EIMP =
Upaya-Pentingnya; TENP = Tegangan-Tekanan; * = elemen negatif,

e B e
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Lampiran 7. Tabulasi Data Uji Coba Instrumen

FABULAS] IATA U O0BA INSTRUMES PENELITIAN

Hoadlur Saal
Sa |l 0| 2] Aj 4] | ] T |d Wil jerliajrd]es]s
1 i i
3 i i i
A i
] i
& i i i i
k] i i i i i i i i i i
g i
L] I i
! L 1L i
i i
|..| L i i i
I_I i i i i i
|:
L] i [ [ [ [
|' i i i i i i i i i
[k i i i i i i i
[ [
|
'_ll i i i i
n i i i
T i
E | i i i i i
1: i
-] [
] [
i | i i i i i i i i i i i i i
'_'_I i i
.lll ! ! i
3 [ [ [
A2
A i i
M
¥ i i i i i i i
] i
ki i i i i i i i
K- i i i
¥ L
41 i i i i i
41
43
ET]
EE] [
4= i i i i i i i i i i
-h L i
-I- i
1 i
4 i
=il i L
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Lampiran 8. Hasil Uji Coba Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

844

18

96

HASIL UJI COBA INSTRUMEN
UJIVALIDITAS

Skor
Seal1 | Seal2 | Seal? | Seals S0l | Seal7 | Seal? | Seal |Seal10{Soal 11| Seal 12| Spal 13| Soal 14| Soal 15| S0al 16| Seal 17 | Soal 18| Total
S0al1 [Pearson 1| 208 -.005) 442" 088 5027 3367 5197 250 3367 .043( 4427 208 .Se07| .141| 3837 282 6137
Sig. (2-tailed) REEEEERET 5500 .000| .017| .oo0] .080| .017| .7es| .001 .152| .000] .330| .006) .086 000
N 500 50 EE 50| 50| 50 so0 sol sof sl s s0 EIEIENE: 50
Soal2 |Pearson 208 1| 093 082 5857 3837| .208| 4317 4927 208 081 .082| 053 4327 4257| 053] 044 S66”
Sig. (2-tailed) | 152 5200 571 o000 .008] .152] 002 000 .1s52] 577 57| 7is| 002 o002 715| 782] 000
N 50 50 50 50 500 50 50 500 50 sof 500 50 S50 500 50l 50 50 50
Soal3 |Pearson -005| 093 1| 208 -022| -005| .123| 089 .208| .123| 246 -089| .093| 2300 -030| -044| 091 290
Sig. (2-tailed)| 972|520 47| 298| 78] 972| 394] 533 .147| 394] 085 .538] 5200 108 .s38| 762|528 041
N 50 50 500 50 50| 50| 50| S50 500 50 sof 500 500 S50 500 50 50| 50 50
Soal4 |Pearson 4427 082 20 1| .038] .ooo] 250 250] .87 11| 058 437 11| 287| 4927 -o084] .082] 238 438"
Sig. (2-tailed) | 001|571 147 802| 1.000] .080| .080] 247 .442| 691| .002] .442] 043 .000] 561 571 .097] 001
N 500 50 EIE so| so| s0f s0 500 5o sof sl s0f s0 B 50
Soal5 |Pearson 296°| 6787 .151] 036 1| 327 298| .138| 4847 4007| 2067 0100 218) 175 .342| 349 .75 -029| 5447
Sig. (2-tailed)| 037] .000] 298] .B02 0200 .037| 338] 001 .004] .037| 944 28] 225 015 013] 225 841 000
N 50 50 500 50 50, 50l 50| s0 500 50 5ol 50 50 S50 500 50 50| 50 50
Soal 6 |Pearson 086 5857 -022| .000| 327 1| .086] .086| 250 .167| -058| 4217 67| -031| 123 295| -031| .022) 3747
Sig. (24ailed) | 550 .000( 878 1.000) .020 550|  .550( 080 247 691 002| 247 632 394) 035 832 4678 .00
N 500 50 500 50 50| so| sof s 500 50 sof s s0f  s0 500 50l  sof s 50
Soal 7 |Pearson 5027 .3837| 005 .250| .296°| 08§ 1| 6687 231 8347 189 .78 6347 3837 7387 41| se07| 282) 716"
Sig. (2-tailed)| 000 .008] 972] .0s0] .037] 550 000 107 .ooo] 239 .216] .000| .006] .000[ .330] .000] .06 00O
N 500 50 500 50 50, 50| 50| s0 500 50 sof 500 500 S0 500 50 50| 50 50
Soald |Pearson 336°|  206) 123 250 .138| 088 688 1 231 4427 189| 313| 4427 3837 se07| 41| 3837 134 6137
Sig. (2-tailed) | .017] 152] 394 00| .338] 550 .000 07] 001] 239) .027] .001] 008l .000f 330 .008] 355 000
N 50 50 500 50 50| 50| 50| S50 500 50 sof 500 500 S50 500 50 50| 50 50
S0al9 |Pearson 5197| 4317 .089| 167 4s4”| 250 231] 231 1| 67| 3757 -047] 333| 4317 277 285| 4317 134) 5087
Sig. (2-tailed)| 000 .002] 538 .247| .001| 080 .107| .107 247 007| 747 .018| .002| .052) 038 .002] 355 000
N 500 50 EIE so| so| s0f s0 500 5o sof sl s0f s0 B 50
Soal 10|Pearson 250| 4927 208 111 4007 167] 6347 4427 167 1| 4427| 125 333 4927| 8987 .197| 4927| 3867 717
Sig. (2-tailed) | 080 .000] 147 .442] .004] 247 .000] 001 247 001 388 .018] .0o0] .o00] .171] .ooo| .oosl 000
N 500 50 50 50 50| sof 5ol sof sof  sof  sof  s0 50 S0 500 50 50| 50 50
S0al 11|Pearson 3367 208 123 .058| 2967 -058) 169 .189| 375 4427 1| -227| 0s58| 3837 3837 141 3837 3907 475
Sig. (2-tailed)| 017| 152| .394| 891| .037| .691| 239 .239] .007] .001 113 691 .008| .oos] .330] .008] .005 .00D
N 500 5o 50 s0 so| so| sof sof sof sof sof s0]  s0f  so EIEIEIE 50
Soal 12|Pearson 043 .081| 248) 4377 .010] 4217 78| 313| -047] 125 -227 1| 125 081 225 055 -083| 275 372
Sig. (2-tailed) | 768 577| 085 .002] 944] 002 218] .027] 747 388] 113 388 577 117 03] 662 053] o008
N 500 50 50| 50 50 sof sof sof sof sof  sof s0 50 s0 500 50 50| 50 50
Soal 13|Pearson 4427 o82| -089] 11| 218] 167 6347 4427 333] 333| 058 .12 1| 287 4927 197 4927| o089 538"
Sig. (2-tailed) | 001 571| 538 .442] 28] 247 .o00] 001 018 .018] .691] 388 043 000l .171| .ooo| 538 00O
N 500 50 50| 50 5o so| sof sof sof sof sof  s0 S0 s0 500 50 50| 50 50
So0al 14 Pearson 208|053 093] 287 75| -031| 3837 3837 4317 4927| 3837 .081| 287 1| 4327 .188| 8117 .181] 5857
Sig. (2-tailed) | 152 .715| 520 .043] 225 832 .006| .008] 002 .000] .008| 577 043 002 250 .000] 209 000
N 50 50| 50 s0 so| so| so] sof sof so|] sof s0] s0f s0 B 50
Soal 15|Pearson 5607| 4327|230 4827 342 123 7387 sSe0”| 277 6987| 3837 225 4927| 4327 1| .166) 4327 318] 805
Sig. (2-tailed)| 000 .002] 108 .000] .015| 394 .0oo| .ooo] 052 .o00] .006] 117 .ooo| 002 250| .002] 024 o000
N 500 50 50| 50 5o so| sof sof sof sof sof  s0 S0 s0 500 50 50| 50 50
S0al 16 |Pearson 41| 4257| -030] -084| 349 295| .141| 41| 285] 197 141 055 197 186 16§ 1| .168| .030] 362"
Sig. (2-tailed)| 330 .002| 836 .561| .013] 038 .330] .330| 038 .171| .330] 703 .171] .250{ 250 250| 838 010
N 500 5o 50 s0 so| so| sof sof sof sof sof s0]  s0f  so EIEIEIE 50
Soal 17 |Pearson 3837 053] -044] 082| 175 -031 5607 3837 4317 .4927| 3837 -083) 4927 8117 4327 166 1| .318| 603"
Sig. (2-tailed) | .008] 715| .782] 571 225 832 .o00o] .o0s| .02 .000] .008] 662 .000] .000[ .002) 250 024 000
N 500 50 50| 50 50 sof sof sof sof sof  sof s0 50 s0 500 50 50| 50 50
Soal 18 |Pearson 262| 044| 091 238 -029) .022) 262 .134] 134 3867 3907| 275 089 181 .318] .030] 318 1| 455"
Sig. (2-tailed) | 066 .762| 528 .097| .841| 878 .066| .355| 355 .006] .005| 053 538 209) 024 338 024 001
N 500 50 50| 50 5o so| sof sof sof sof sof  s0 S0 s0 500 50 50| 50 50
Skor  [Pearson 8137 5667| 200 4387| 5447 3747 7187| 8137 5987 77| 4757 3727 5387 5857 8057 .3627| .6037| .455 1

Total (gig (2tailed)| 000| o000] 041 o001 ooo| oos| ooo| ooo| ooo] ooo| ooo| oos ooo| ooo| ooof o010 ooo| oot
N s0] s0 50| s0 50| so| so] sof sof so] sof so] s0f s0 500 50 5o s 50

UJI RELIABILITAS




Lampiran 9. Tabulasi Data Hasil Penelitian

DATA HASIL PENELITIAN

Butir Soal

1011|1213 14|15 16| 17| 18

9

8

MNo

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19

21
22
23
24
25
26
27
28

31
32
33

35
36
37

39
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN

98

SOALDT|S0ALDZ | SOALDE[ SOALDY| SOALDS|SOALDE| SOALDT | SOALDE SOALDE | SOALTD|SOALTT|SOALTZ|SOALTI| SOALT4 | SOALIE| SOALTE| SOALIT|SOALTE| TOTAL
S0ALDT  Correlation 1 M0G3 - (G 252 082 -.055| 387 218 320 REL! 030 000 13 112 4547 -84 4337 258 .3427
Eip. (2-tailed) T02 JGET] 1T G116 T3E 014 AT Jodd ATH JBEB 1.000 481 A8 (003 568 ps 108 031
] 40 40 47 40 40 47 40 40 40 47 40 40 40 40 40| 40 40 40 40
SOALDZ  Correlation DE3| 1 4287 &3 ERT .02z 518”7 355 8T LTl 180 337 A1E 252 4547 5317 288 258 317
Sig. (2-3iled) 702 006 .000| 000 {818 001 025 248 .000| 26T 014 481 A1 003y 000 ikl 108 000|
] 40| 40 40 40) 40 40| 40 40 40 40) 40 40 40) 40 40| 40 40| 40 40
SOALDE  Comelation -08E 428 1 4537 BE0T| 4487 5057|4487 242 4047 387 327 453 483 383] e B0 {051 E787
Sig. (2-tailed) [BET| 008 003 000 it 000 008 132 0 (015 042 003 003 [015] 000 240 755 000|
] 40| 40 40 40) 40 40| 40 40 40 40) 40 40 40) 40 40| 40 40) 40 40
S0ALD4  Correlation 282  s32” 4537 1 4527 085 4487 4527 AT0 4207 204 B4 248 a7y 5297 e32” 281 217 E717
Sig. (2-tailed) 17 000 (003 003 (800 004 003 283 (00T 206 000 123 018 .000| (000 (0GB ATE 000|
] 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 40 40 40 40 40 40| 40 Lh 40 40
S0ALDE  Correlation 082 B2 5607 4527 1 87| &207 4057 381 B30T 4317 282 3301 4527 4737 4m17 252 058 7117
Sip. (2-ailed) (818 000 000| 003 304 000 A010| o2 00| 005 078 038 003 02| 001 117 T30 000|
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40| 40 40 40 40 40 40
S0ALDE  Correlation -.0:55] 082 4187 085 BT 1 AER BT 245 128 030 282 330 330 245 355 00| -.058 387
Sig. (2-3iled) 738 818 008 800| 304 287 04 128 430 B10| 078 Rixt 038 128 025 1.000) 730 J020)
] 40| 40 40 40) 40 40| 40 40 40 40) 40 40 40) 40 40| 40 40| 40 40
S0ALDT  Correlation 3BT BT BOAT| 4487 B20T 168 1 B077| 4557 E287 325 a8 4487 337 BB 387 268 253 77
Sig. (2-tailed) 014 001 000| 004 000 28T 001 003 .000| 041 023 004 038 .000| 014 084 115 000|
] 40| 40 40 40) 40 40| 40 40 40 40) 40 40 40) 40 40| 40 40) 40 40
SOALDE  Correlation 218 .355° 4187 4827 4087 87| 8077 1 245 B0 4317 384 45271 4827 T .355 37y 056 7007
Sig. (2-tailed) 178 025 (008 003 010 304 001 AZ8 001 005 012 003 (003 .000| 025 L[] 730 000|
] 40| 40 40 40) 40 40| 40 40 40 40) 40) 40 40) 40 40| 40 40| 40 40
S0ALDE  Corrslation 3207 BT 242 70 3817 245 4557 245 1 .339 .39 014 280 280 318 .320° 339 124 5237
Sig. (2-tailed) (D44 248 A3 253 02z 128 003 A28 Rk Rkl 833 A070) 070 (047 44 (032 445 000|
] 40| 40 40 40 40 40| 40 40 40 40 40 40 40 40 40| 40 Lh 40 40
S0AL1D  Correlation 44| BT 4047 4207 B30T 128 &287 5047 33 1 857 et 28 4207 58A7 4337 4577 Pelitcy 7657
Sip. (2-ailed) AT4 000 001 00| 000 438 000 001 032 .000| B4 atel i .000| 005 02| a4 000|
] 40 40 40 40 40 40| 40 40 40 40) 40 40 40) 40 40| 40 40| 40 40
S0ALTT  Comelation 030 180 382 204l 4317 03p 325 4317 38 JB5T 1 -.0dE 33y 33 383 180 330 325 5547
Sig. (2-fail=d) 855 287 015 (206 005 810 041 (05| 012 00| JTE (033 033 (013 28T (016 041 000|
M 40 40 40| 40 40 40| 40 40 40 40| 40| 40 40| 40 40) 40 40) 40 40
S0AL1Z  Comelation 00| 387 323 5B47 282 282 380 384 014 el -.045] 1 A 337 345 387 148 380 5217
Eig. (2-fail=d) 1.000] 014 042 A000) 078 078 023 012 833 S04 7T G4 036 Rowsel 014 350 023 001
0l 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| Lh 40 40| 40 40 40 40 40 40
S0AL1E  Comelation A1 A2 4537 248 330 3307 4487 4527 280 2, 339 A 1 A2 280 382 G2 -014 508"
Eig. (2-fail=d) 481 481 003 123 038 03E 004 003 070 J0G0| J023 534 452 070 012 A1) Rowi] 001
N 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40 40 40 40 40
S0ALT4  Corrslation 12 252 4537 373 4m27 3307 337 4527 280 4207 339 33z I el 1 5297 382 550 217 5487
Sig. (2-tailed) A4 A17 003 J1E 003 D3g| 036 (003 070 07| 033 036 A5 000 .01z 000 ATE 00|
N 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40) 40 40 40 40
S0AL1E  Comelation 4547 4547 383 B2OT| 4T 245 BEST 117 318 588" 383 345 2e0|  B2E” 1 320 4827 124 7637
Eig. (2-fail=d) 003 003 015 A000) 002 A28 000 J000| 04T 000 012 Az 070l 000 JOd4 003 A48 000|
N 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40 40 40 40 40
S0AL1E  Corrslation -0e4 B3 B2 32T 4P 355" 387 355 320 4337 J180) 387 382 382 320 1 280 128 B447
Eig. (2-fail=d) 5G5| 000 000 A000| 001 025 14 J025) 44 05| 2ET| 14 012 012 D4 07 427 000|
N 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40) 40 40 40 40
S0ALTT  Correlation 4337 280 80 281 252 000 268 3Ty 3397 4T 3807 RE! 82l .B507 4827 280 1 268 BT
Sig. (2-tailed) 005 07 240 J0E0) AT 1.000, 084 (018 032 (003 {0185 350 2316 000 003 il 0od 00|
N 40) 40 40| 40| 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40) 40 40) 40 40)
[S0ALTE  Correlation 258 258 051 217 056 - 056 253 056 124 2GE| 325 .380° -014] 217 24 J12e 258 1 .30%]
Sig. (2-tailed) 108 08 755 ATE 730 730 A15 730 A5 (Ood| 04 023 820 ATE 445 AET =t} J0E
M 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40) 40 40) 40 40
TOTAL  Comelation 342 &3 ETE| &7 7117 387 7T To0T| BeET| TEA|  .BR4T|  .BxT| .B0ET|  e487 TEI|  B447| BT 388 1

Sig. (2-tailed) 031 000 000 000| 000 020 000 00| 000 00| 00| 001 00 izl .000| (000 .000| 018
M 40 40 40| 40 40 40| 40 40| 40 40| 40| 40 40| 40 40) 40 40) 40 40

UJI RELIABILITAS
Cronbach's Alpha | N of ltems
893 18



Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Penyerahan Dokumen ljin Penelitian
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